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ABSTRAK 
 

 
Judul : TELAAH KRITIS-METODOLOGIS TERHADAP KONSEP DAN 

PRAKTEK LIVING QUR‘AN DI MASYARAKAT 

Penulis : Amylia Karunia Ar-Rakhman 

Pembimbing : Prof. Masdar Hilmy, S. Ag. Ph.D. 

Kata Kunci : Konsep, Praktek, Living Qur‘an 

 

 
 

Al-Qur‘an di turunkan ke bumi untuk menjadi wahyu yang agung bagi nabi 

Muhammad Saw dan kemudian di samopaikan kepada umatNya sebagai sebuah pedoman 

hidup atau way of life bagi umat Islam. Sebagai way of life Al-Qur‘an kemudian di pelajari, di 

pahami dan di amalkan. Dan itu memunculkan keragamaan pemaknaan yang berbeda-beda 

sesuai dengan letak geografis umat muslim atau yang saat ini bisa kita sebut living Qur‘an. 

Living Qur‘an merupakan sebuah pendekatan baru dalam kajian Al-Qur‘an yang mempelajari 

respon masyarakat terhadap penerapan-penarapan Al-Qur‘an. Dimana Al-Qur‘an sering kali 

direspon hanya berdasarkan formalitas tanpa mengetahui dasar-dasarnya, hanya berdasarkan 

kebudayaan atau taklid buta terhadap tradisi dan ajaran yang bersifat dogmatic. Sehingga 

repon Al-Qur‘an yang ada di masyarakat pun tidak hanya bersifat positive tetapi juga 

negative. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah mengkrtisi kembali konsep living Qur‘an. 

Agar living Qur‘an tidak hanya sebatas meneliti respon masyrakat. Kemudian yang 

selanjutnya adalah mengurai metode terbaik dalam penerapan membumikan Al-Qur‘an di 

masyrakat. 
 

Ada tiga persoalan penting yang hendak dijawab oleh penelitian ini. Pertama, 

Bagaimana konsep living Qur‘an. Kedua, Bagaimana praktek living Qur‘an di kalangan 

masyarakat. Dan ketiga, Bagaimana kritik-Metodologis terhadap konsep dan praktek living 

qur‘an di masyarakat 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan model penelitian dengan 

metode library research (penelitian kepustakaan) dengan menalaah bahan-bahan pustaka 

berupa buku, ensikopedi, jurnal, dan sumber-sumber lainnya. Data-data yang sudah ada 

tersebut kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif-analisis sehingga mampu 

memberikan benang merah yang kritis. 
 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yaitu, pertama 

adalah penelitian Living Qur‘an tidak hanya sebatas meneliti respon masyrakat, melainkan 

bagaimana cara membumikan Al-Qur‘am di tengah-tengah masyarakat. Yang kedua, metode 

yang digunakan pun harus bersifat partisipati dan menggunakan dakwah bil Jam‘iyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

 
Setiap muslim wajib mempelajari dan memahami Alqur‟an. Tetapi ini bukan 

berarti bahwa ia harus memahaminya sesuai dengan pemahaman orang-orang dahulu 

kala. Karena seorang Muslim diperintahkan oleh Alqur‟an untuk mempergunakan 

akal pikirannya serta mencemoohkan mereka yang hanya mengikuti orang-orang tua 

dan nenek moyang tanpa memperhatikan apa yang sebenarnya mereka lakukan; 

adakah   mereka   „ala   hudan   (dalam   kebenaran)   atau   „ala   dhalal   (dalam 

kesesatan).
1
Dan pada kenyataanya dialektika antara Alqur‟an dengan realitas akan 

 
melahirkan beragam penafsiran. Ragam penafsiran ini pada gilirannya akan 

menghadirkan wacana (discourse) dalam ranah pemikiran, serta tindakan praksis 

dalam realitas sosial.
2
 

 

Permasalahan kehidupan di abad modern berbeda jauh dari apa yang dialami 

oleh generasi terdahulu. Perbedaan tersebut terasa sekali di tengah masyarakat, 

seperti mobilitas yang tinggi, perubahan situasi yang sangat cepat, dan lain-lain. 

Realitas kehidupan yang demikian membuat masyarakat, baik secara individual 

maupun berkeluarga, bahkan berbangsa dan bernegara, menjadi terasa seakan-akan 

tak   punya   waktu   luang   untuk   membaca   kitab-kitab   tafsir   yang   besar-besar 

1
Quraish Shihab, Membumikan AlQuran: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Mayarakat 

(Bandung: Mizan, 1999) Cet XIX, 57 
2
Didi Junaedi, ―Memahami Teks, Melahirkan Konteks” dalam Journal of Qur‟an and Hadith Studies, 

Vol. 2, No. 1, (2013): 3 
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sebagaimana telah disebutkan tadi. Padahal untuk mendapatkan petunjuk Alqur‟ān 

umat di tuntut membaca kitab-kitab tafsir.
3
 

 

Dinamika perkembangan tafsir tidak dapat dilepaskan dari sebuah asumsi 

dasar bahwa AlQur‟an itu diturunkan untuk manusia, --bukan untuk Tuhan--, agar 

manusia menjadikannya sebagai petunjuk dalam kehidupan. alQur‟an disamping 

sebagai kitab suci, ia juga sebagai huda (petunjuk) bagi umat manusia. Oleh sebab 

itu, begitu AlQur‟an turun, ia lalu diapresiasi, dikaji dan dipahami oleh generasi 

sahabat waktu itu. Nabi Muhammad Saw yang pertama kali memahaminya, sebab 

beliaulah yang diberi amanah untuk menerima wahyu AlQur‟an, sekaligus 

menjelaskan dan menyampaikan kepada umat manusia. 

 

Mengapa beragam cara (atau metode) menafsirkan Alqur‟an muncul setelah 
 

Nabi meninggal? Jawabannya karena tidak ada lagi tempat untuk bertanya secara 
 

langsung, sementara beragam tantangan jaman dan kompleksitas masalah muncul dan 
 

harus diselesaikan dengan AlQur‟an. Nabi betul meninggalkan Alqur‟an dan Sunnah, 
 

namun AlQur‟an dan Sunnah itu harus ―dibaca‖ dengan benar sehingga kedua 

rujukan islam itu bisa menjadi solusi bagi masalah yang ada. Keharusan ―membaca‖ 

AlQur‟an dan Sunnah dengan benar inilah yang melahirkan beragam pendekatan 

dalam kajian AlQur‟an.Dewasa ini banyak sekali bermunculan pendekatan dalam 

mengkaji AlQur‟aan salah satunya adalah yang akan dibahas penulis tentang Living 

 
 
 

3
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran AlQur‟ān, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 7 
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Qur‟an. Dimana metode living Qur‟an ini merupkan sebuah pendekatan baru dalam 

kajin AlQur‟an. 

Living Qur‟an pada hakekatnya bermula dari fenomena Qur‟an in Everyday 

Life, yakni makna dan fungsi AlQur‟an yang riil dipahami dan dialami masyarakat 

muslim.
4 

Dengan kata lain, memfungsikan AlQur‟an dalam kehidupan praksis di luar 

kondisi tekstualnya. Pemfungsian AlQur‟an seperti ini muncul karena adanya praktek 

pemaknaan AlQur‟an yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, 

tetapi berlandaskan anggapan adanya ―fadhilah‖ dari unit-unit tertentu teks AlQur‟an, 

bagi kepentingan praksis kehidupan keseharian umat.
5
 

Dalam ranah publik, Alqur‟an bisa berfungsi sebagai pengusung perubahan, 

 
pembebas masyarakat tertindas, pencerah masyarakat dari kegelapan dan kejumudan, 

pendobrak sistem pemerintahan yang zalim dan amoral, penebar semangat 

emansipasi serta penggerak transformasi masyarakat menuju kehidupan yang lebih 

baik. Sedangkan dalam ranah privat, AlQur‟an bisa menjadi shifa‟ (obat, penawar, 

pemberi solusi) untuk pribadi yang tengah dirundung kesedihan, ditimpa musibah, 

serta didera persoalan hidup.
6

 

 

 
 
 
 
 
 
 

4 
M.Mansur, ―Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi AlQur‟an,‖ dalam Sahiron Syamsuddin 

(ed), Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), 5 
5
Ibid., 

6
Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian AlQur‟an (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon) dalam Journal of 
Qur‟an and Hadis Studies – Vol. 4, No. 2, (2015) 169 
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Jika kita perhatikan dengan seksama kehadiran AlQur‟an di tengah-tegah 

kehidupan umat Islam di Indonesia, maka akan terlihat adanya berbagai pemaknaan 

terhadap AlQur‟an sebagai sebuah kitab yang berisi firman Allah SWT. 

Pertama, AlQur‟an dimaknai sebagai ―Kitab,‖ sebagai ―Buku,‖ sebagai 

―Bacaan‖. Ini merupakan pemaknaan yang paling umum diberikan karena secara fisik 

AlQur‟an memang berupa lembaran-lembaran kertas yang bertulisan ayat-ayat yang 

kemudian dikumpulkan menjadi satu dan disusun sedemikian rupa sehingga menjadi 

sebuah buku, sebuah kitab. Sebagai kitab maka AlQur‟an paling banyak tampak 

sebagai sesuatu yang dibaca, dan berdiri sendiri (independent).
7

 

 
―Dibaca‖ di sini bisa berarti dibaca dan disuarakan, bisa dibaca dan 

direnungkan isinya, bisa pula dibaca dan didiskusikan secara bersama makna kata- 

katanya. Jika dibaca dan disuarakan, maka akan ada orang yang berusaha 

membacanya dengan berlagu, dengan suara yang merdu. Dari upaya-upaya untuk 

memperindah bacaan inilah kemudian muncul tradisi lomba baca AlQur‟an seperti 

yang berlangsung di Indonesia sampai sekarang. Jika dibaca dan direnungkan isinya, 

maka yang lebih banyak dilakukan adalah dengan membaca sendirian dan pelan- 

pelan. Orang tidak membacanya dengan bersuara. Jika dibaca dan didiskusikan 

makna kata-katanya, maka yang dilakukan adalah beberapa orang duduk berkeliling 

dan salah seorang 

 
 
 
 
 

7
Heddy Shri Ahimsa-Putra, THE LIVING ALQUR‟AN: Beberapa Perspektif Antropologi dalam Jurnal 

Walisongo, Volume 20, Nomor 1, Mei 2012, 243 
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yang di  antara  mereka,  yang  paling  mengerti  bahasa  Arab  dan  makna  ayat-ayat 

AlQur‟an akan memimpin dan membimbing diskusi tersebut. 

Dari sinilah muncul berbagai kegiatan pengajian seperti biasa kita lihat di 

masjid-masjid di Indonesia. AlQur‟an sebagai kitab adalah pemaknaan utama yang 

menjadi dasar dari kegiatan mempelajari AlQur‟an sebagaimana terlihat di pondok- 

pondok pesantren, di sekolah-sekolah serta di berbagai perguruan tinggi seperti 

Universitas Islam Negeri di Indonesia. Oleh karena AlQur‟an merupakan kitab yang 

berisi firman-firman Allah SWT dengan bahasa Arab yang tidak selalu jelas 

maknanya bagi manusia, bahkan juga bagi mereka yang mampu berbahasa Arab, 

maka upaya memahami dan memaknai firman-firman tersebut tentu tidak dapat 

dilakukan se-enaknya. Diperlukan keahlian-keahlian khusus untuk dapat mengetahui 

makna firman-firman tersebut supaya firman-firman tersebut tidak ―disalahgunakan‖ 

oleh mereka yang mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu yang berlawanan 

dengan ajaran-ajaran dalam AlQur‟an itu sendiri, atau supaya ayat-ayat tersebut tidak 

disalahpahami, yang kemudian dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku atau 

kegiatan yang ―tidak sesuai‖ dengan apa yang dimaksudkan oleh Sabda-sabda Allah 

dalam AlQur‟an tersebut.
8
 

 
Kedua, AlQur‟an dimaknai sebagai sebuah kitab yang istimewa, sebagai kitab 

suci yang bahkan dalam menyimpannya orang tidak boleh melakukannya seenaknya 

atau menyamakannya dengan kitab-kitab biasa yang lain. AlQur‟an bukan kitab biasa 

karena berisi sabda-sabda Allah SWT yang diturunkan lewat malaikat Jibril, lewat 

8
Ibid. 
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tanda-tanda tertentu, lewat cara-cara tertentu yang khusus, dan sebagainya. Allah 

SWT merupakan Dzat Yang Mahasuci, Subhānallāh, Mahasuci Allah. Oleh karena 

itu, firman-firman-Nya juga suci sifatnya. Keistimewaan AlQur‟an ini begitu banyak, 

dan belum semuanya berhasil diketahui oleh manusia. Saya yakin bahwa AlQur‟an 

mengandung begitu banyak hal, begitu banyak keistimewaan, dan hanya sebagian 

kecil saja yang telah diketahui oleh manusia. 

Beberapa hal yang telah diketahui misalnya adalah keindahan isi ayat-ayat 

AlQur‟an (terutama bagi mereka yang dapat menangkap dan memahami keindahan 

ini). Keindahan ini bisa terletak pada susunan kalimat-kalimatnya, pada kata-katanya, 

pada persamaan dan perbedaan bunyi akhir kata-kata, yang memperlihatkan 

keteraturan atau pola-pola tertentu, bisa pula pada aspek-aspek yang lain. 

Ketiga, AlQur‟an sebagai kumpulan petunjuk. Dalam surat al-Baqarah ayat 2, 
 

Allah SWT berfirman: 
 
 
 

َ  ن )٢(  

 
 
 

َ  قي  

َ  ت  َ   م 

َ  ل َ  ل   

 
 
 

ى

َ  د   ه 

 
 
 

َ  ه  
َ  في   
َ  ب  

 
 
 

َ  ي

 
َ  ر  

 
 
 

  ب لا

 
 
 

َ  تا َ  ك   

َ  ل َ  ك ا   

 
 
 

َ  ذلَ    

 
 

―Dhālika ‟l-kitābu lā raiba fīhi hudal li ‟l-muttaqīn, kitab (Alqur‟an) ini tidak 

ada keraguan di dalamnya, menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa‖. 

Ayat ini dengan jelas dan tegas mengatakan bahwa Alqur‟an adalah kitab 

yang berisi petunjuk. Petunjuk adalah segala sesuatu yang dapat membawa manusia 

kepada sesuatu yang baik atau yang membuat seorang individu sampai pada suatu 

keadaan yang baik dan benar. Kalau dia tidak membawa manusia pada keadaan 

tersebut maka dia dikatakan sebagai ―penyesat‖ atau yang menyesatkan, yaitu segala 
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sesuatu yang membuat seseorang tidak sampai pada keadaan yang dianggap baik dan 

benar, atau yang diinginkan.
9

 

Berbagai petunjuk memang dapat kita temukan dalam AlQur‟an. Mulai dari 

hal-hal yang dalam pandangan manusia terlihat begitu sederhana dan sepele (tetapi 

sama sekali tidak sepele dalam pandangan Allah SWT), hingga ke hal-hal yang 

memang dipandang oleh manusia begitu penting. Ayat-ayat AlQur‟an berisi 

petunjuk-petunjuk yang berupa perintah, larangan dan anjuran, dengan tingkat 

kepentingan yang berbeda-beda, sehingga ada yang dikatakan sebagai wajib, sunnah, 

dan sebagainya. Mereka yang meyakini AlQur‟an sebagai petunjuk dari Allah Yang 

Maha Kuasa, Penguasa langit dan bumi, Pencipta alam semesta, akan selalu mencari 

petunjuk-petunjuk dari AlQur‟an ketika mereka menghadapi berbagai masalah dalam 

kehidupan mereka. Dengan mengikuti petunjuk-petunjuk ini mereka kemudian akan 

dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. Di sini AlQur‟an kemudian juga dapat 

menjadi semacam penghibur. Dari sini lahirlah pemaknaan berikutnya, yakni 

Alqur‟an sebagai „obat hati‟. Dan masih banyak lagi berbagai pemaknaan AlQuran 

yang telah di respon oleh masyrakat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam kaitannya dengan tulisan ini, penulis menekankan bahwa: Living 

Qur‟an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait 

dengan kehadiran AlQur‟an atau keberadaan AlQur‟an di sebuah komunitas muslim 

tertentu.
10  

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Living Qur‟an adalah 

 
9
Ibid.,244 

10
M. Mansur..,8 
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suatu kajian ilmiah dalam ranah studi AlQur‟an yang meneliti dialektika antara 

Alqur‟an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living Qur‟an juga berarti 

praktek-praktek pelaksanaan ajaran Alqur‟an di masyarakat dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang dilakukanmasyarakat, berbeda dengan 

muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-surat Alqur‟an itu sendiri.
11 

Padahal sebuah 

kebudayaan yang terjadi di dalam masyarakat belum tentu sebuah kebenaran yang 

mutlak. 

Dari   beberapa   referensi   yang  dijadikan   penulis   acuan,   penulis   belum 
 

menemukan adanya pembahasan yang secara mendalam terkait metode living Qur‟an. 
 

Dalam artian mendalam adalah langkah-langkah taktis yang harus dilakukan oleh 
 

seorang peneliti ketika mengambil metode living qur‟an sebagai bahan penelitiannya. 
 

Walaupun  demikian,  pendektan  ini  sudah  digunakan  dalam  kajian  AlQur‟an. 
 

Sebenarnya  metodologi  ini  sangat  bagus,  karena  mencoba  mengaitkan  AlQur‟an 
 

dengan dinamika sosial. Tetapi pada prakteknya kajian ini kurang komprehensif dan 
 

masih sama seperti kajian lapangan pada umumnya. Maka dari itulah penulis merasa 
 

tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul TELAAH KRITIS- 

METODOLOGIS KONSEP  LIVING QUR‟AN 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 
Berpatokan pada pemaparan latar belakang masalah diatas maka penulis akan 

mengindetifikasi   cakupan   masalah   yang   akan   muncul   dalam   penelitian   dan 

 

 
 

11
Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian AlQur‟an., 169 
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membatasi ruang lingkup permasalahan dalam rangka menetapkan batasan-batasan 

masalah secara jelas, diantara cakupannya adalah: 

1. Konsep Living Qur‟an 

 
2. Praktek Living Qur‟an di Kalangan Masyarakat 

 
3. Kebenaran yang dapat diperoleh dari living Qur‟an dalam kehidupan ber- 

masyarakat 

4. Penerapan konsep living Qur‟an bagi umat Islam dalam kehidupan ber- 

masyarakat 

5. Kritik-Metodologis Terhadap Konsep dan Praktek Living Qur‟an di 

Masyarakat 

 

Dari sekiam identifiksi masalah diatas maka perlu untuk dibatasi menjadi 

beberapa masalah dengan tanpa mengurangi subtansi identifikasi masalah diatas. Dan 

yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Konsep Living Qur‟an 

 
2. Praktek Living Qur‟an di Kalangan Masyarakat 

 
3. Kritik-Metodologis  Terhadap  Konsep  dan  Praktek  Living  Qur‟an  di 

Masyarakat 

C. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, kami menyertakan rumusan 

masalah untuk mempermudah peelitian dan penulisan tesis ini. 

1. Bagaimana Konsep Living Qur‟an? 
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2. Bagaimana Praktek Living Qur‟an di Kalangan Masyarakat? 

 
3. Bagaimana Kritik-Metodologis Terhadap Konsep dan Praktek Living Qur‟an 

di Masyarakat? 

D. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini tentunya mengacu terhadap rumusan masalah tesis ini. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis menulis tesis ini dengan tujuan 

sebagaimana berikut: 

1. Untuk  menggambarkan  usaha-usaha  umat  Islam  dalam  menjadikan  living 

Quran di Masyarakat 

2. Untuk menjelaskan metode yang digunakan masyarakat dalam Living Qur‟an 

 
3. Untuk menganalisis kebenaran yang dapat diperoleh dari living Qur‟an yang 

ada di masyarakat. 

E. Penjelasan Istilah 

 
Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu adanya 

penjelasan istilah yang digunakan dalam pengertian ini. Batasan istilah diambil dari 

pendapat pakar dalam bidangnya. Namun sebagian juga ditentukan oleh peneliti 

dengan maksud untuk kepentingan penelitian ini. Beberapa batasan  istilah  yang 

perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kritis: Masalah penganalisaan dan pengevaluasian sesuatu dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau membantu 

memperbaiki pekerjaan 
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2. Metodologis:  adalah  ilmu-ilmu/cara  yang  digunakan   untuk 

memperoleh kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata cara 

tertentu  dalam  menemukan  kebenaran,  tergantung  dari  realitas  yang 

sedang dikaji. Metodologi tersusun dari cara-cara yang terstruktur untuk 
 

memperoleh  ilmu.  Metodelogi  penelitian  dapat  dilakukan  dengan  dua 
 

cara, yakni metode kuantitatif dan metode kualitatif 
 
 

3. Living Qur‘an : Suatu kajian ilmiah dalam ranah studi Alqur‟an yang 

meneliti dialektika antar Alqur‟an dengan kondisi realitas sosial di 

masyarakat. Living Qur‟an juga berarti praktek-praktek pelaksanaan 

ajaran Alqur‟an di masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari
12

 

 

 
 
 
 

F. Kegunaan Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil dari penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat dan nilai guna dari segi teoritis maupun dari segi praktis, serta 

berkontribusi bagi semua kalangan umat Islam. 

Secara teoritis antara lain : 
 

 
1. Untuk memberikan kontribusi kepada para pembaca dan peminat kajian 

Ilmu AlQur‟an dan tafsir khususnya dalam bidang living Qur‟an. 

 
 

12 
Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alqur‟an (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon) dalam Journal of 

Qur‟an and Hadis Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), 173 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebenaran
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan terhadap 

pengembangan `Ulūm Al-Qur`ān. 

3. Dapat pula sebagai masukan terhadap pengembangan metode living 

Qur`ān. 

 

Secara praktis, hasil penelitian ini memungkinkan memberikan manfaat dan 

kontribusi pada beberapa pihak, antara lain: 

 

1. Bagi penulis dapat menambah khazanah Bagi penulis dapat menambah 

wawasan dan khazanah ruang lingkup Ilmu AlQur‟an dan tafsir. 

2. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, di harapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai inovasi ilmiah sekaligus memperkaya khazanah 

keilmuan yang cukup actual, strategis,komperhensif dan mampu dijadikan 

bahan acuan untuk kajian lebih lanjut. 

3. Bagi perpustakaan penelitian ini dapat bermanfaat serta menambah 

koleksi perpustakaan yang dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi 

terkait living Qur‟an 

G. Kerangka Teoritik 
 

Kerangka teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk menunjukan 

dari sudut mana masalah yang telah dipilih dan disoroti
13

. Dalam sebuah penelitian 

kerangka teoritik sangatlah dibutuhkan, diantaranya adalah untuk membantu 

memecahkan dan mengindentifikasi masalah yang akan diteliti. Selain itu kerangka 

 

13 
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 166. 
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teoritik juga digunakan untuk memperlihatkan criteria yang dijadikan dasar untuk 

membuktikan sesuatu.
14

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori kritis. Teori kritis menurut 

Jurgen Hubermas adalah ideologi kritik, yaitu suatu refleksi-diri untuk membebaskan 

pengetahuan manusia bila pengetahuan manusia itu jatuh dan membeku pada salah 

satu kutub, yaitu transendental atau empiris. Disatu pihak melkaukan kritik 

transcendental dengan menemukan syarat-syarat yang memungkinkan pengetahuan 

dalam diri subjek sendiri. Dilain pihak melakukan kritik imanen dengan menemukan 

kondisi-kondisi sosio-historis dalam konteks tertentu yang mempengaruhi 

pengetahuan manusia. Teori kritis sebagai sebuah metodologi yang berdiri di dalam 

ketegangan dialektis antara filsafat dan ilmu pengetahuan (sosiologi). Teori kritis 

tidak hanya berhenti pada data-data atau fakta-fakta obyektif seperti yang dianut 

positivis,dengan kutub ilmu pengetahuan dimaksudkan bahwa teori kritis bersifat 

historis dan tidak meninggalkan data yang diberikan oleh pengalaman kontekstual. 

Dengan demikian teori kritis tidak hendak jatuh pada metafisika yang melayang- 

layang.   Teori   kritis   merupakan   dialektika   antara   pengetahuan   yang   bersifat 

transcendental  dan  yang  bersifat  empiris.
15   

Karena  sifat  dialektis  itu  teori  kritis 

 
dimungkinkan untuk melakukan dua macam kritik. Jadi, kritis disini yang dimaksud 

oleh penulis adalah sebuah upaya tanggapan untuk menganalisis secara tajam 

mengenai metodologis terhadap konsep living Qur‟an. 

 
14 

Abdul Mustaqin, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012) 20 
15

Francisco  Budi  Hardiman,  Kritik  Ideologi  :  Pertautan Pengetahuan  dan  Kepentingan, 
(Penerbita Kanisius, 1990) 
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H. Penelitian Terdahulu 

 
Untuk mengetahui keorisinilan yang penulis lakukan, maka dalam hal ini akan 

dicantumkan penelitian terdahulu sebagai pertimbangan dan gambaran yang sejauh 

ini telah ada penelitian yang berkaitan dengan judul yang diambil oleh penulis yang 

patut dijadikan bahan perbandingan dan acuan. Beberapa kajian terdahulu yang 

penulis jadikan bahan pertimbangan, antara lain : 

1. Buku yang diterbitkan oleh TH-Press Teras, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, menerbitkan buku tentang Metodologi 

Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, tahun 2007 memuat sekitar 162 

halaman, yang mana dalam buku ini sangat penting sekali bahasannya 

yaitu tentang gambaran mengenai metode living AlQur‟an dan Hadis serta 

beberapa contoh pengalaman muslim berinteraksi dengan AlQur‟an. Buku 

ini juga membahas tentang living hadits, namun dalam buku ini 

menyatakan bahwa sebenarnya meode living Qur‟an ini masih mencari 

bentuk, dikarenakan metode ini terbilang baru. 

2. Journal of Qur‟an and Hadis Studies – Vol. 4, No. 2, yang diterbitkan 

pada tahun (2015), tulisan dari Didi Junaedi seorang dosen Dosen Jurusan 

Ilmu AlQur‟an dan Tafsir IAIN Syekh Nurjati Cirebon, menulis tentang 

Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian AlQur‟an (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. 

Pabedilan Kab. Cirebon). Yang mana dalam jurnal ini berisi kajian 

tentang metode  Living Qur‟an sebagai sebuah pendekatan baru dalam 
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kajian AlQur‟an. Living Qur‟an adalah kajian atau penelitian ilmiah 

tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran AlQur‟an atau 

keberadaan AlQur‟an di sebuah komunitas muslim tertentu. 

3. Buku tentang be a living Qur‟an yang di terbitkan oleh Lentera hati, yang 

ditulis oleh Ibrahim ad-Deeb. Buku ini menyajikan tentang petunjuk 

praktis ayat-ayat AlQur‟an dalam kehidupan sehari-hari, yang mana buku 

ini hanya mengkhususkan pembahasan pada penerapan ayat AlQur‟an, 

pengantar ilmu AlQur‟an, hukum tajwid dan adab sopan santun terhadap 

AlQur‟an. Buku ini bukan sebuah buku yang mencoba menganalisis 

sebuah metode living Qur‟an namun memberikan gambaran ayat-ayat 

AlQur‟an yang biasa diterapkan di dalam kehidupan masyrakat. 

4. Jurnal Syahadah, Vol. IV, No. 2, yang diterbitkan pada Oktober 2016 

tentang Living Qur‟an: Studi Kasus Pembacaan al-Ma‟tsurat di Pesantren 

Khalid Bin Walid Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu Oleh Syahrul 

Rahman dari Institut Sains Alqur‟an Syaikh Ibrahim Rokan Hulu. 

Membahas tentang sebuah laporan penelitian lapangan tentang al-Quran 

yang „hidup‟ di Pesantren Khalid Bin Walid. Spesifikasinya ayat al-Quran 

yang termuat dalam al-Ma‟tsurat yang menjadi bacaan rutin santri setiap 

pagi dan sore. Penelitian ini tidak mengkaji ayat al-Quran sebagai teks 

yang harus difahami dengan menggunakan beberapa disiplin keilmuan, 

akan tetapi penelitian ini menggunakan pendekatan metode living al- 

Quran.  Pendekatan  ini  berusaha  mengkaji  bentuk  interaksi  kelompok 
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muslim  terhadap  al-Quran  pada  aspek  penerapan  teks  al-Quran  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

I. Metode Penelitian 

 
1. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian yang 

didapat melalui prosedur non statistic dan matematis, sehingga menghasilkan data 

deskripsi dalam bentuk narasi.
16 

Disebut kualitatif karena sumber data yang akan 

dieksplorasi berupa pernyataan verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan. 

Selanjutnya, melakukan upaya untuk mendapatkan data yang komprehensif tentang 

telaah kritis-metodologis terhadap konsep living Qur‟an. 

 
 
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian data yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif- 

analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta 

yang tampak.
17 

Atau memberikan data yang ada serta memberikan penjelasan 

terhadapnya
18 

Dengan metode ini penulis akan mencoba menguraikan telaah kritis- 

metodologis konsep living Qur‟an sehingga akan diperoleh suatu gambaran yang 

 

jelas dan terang. 
 

16
Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian kualitatif Tata Langkah dn Teknik 

Teorisasi Data, terj. M Shodiq dan Iman Muttaqin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) 4 
17

Hadari Nawawi dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1966), 173. 
18

Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), 27. 
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Sedangkan analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti, atau 

cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar 

memperoleh kejelasan menegenai hal yang diteliti.
19

 

Dalam   metode   ini,   setelah   penulis   mentelaah   epistemologi   penafsiran 

 
Muhammad Izzah Darwazah, selanjutnya penulis akan mencoba dengan sekuat 

kemampuan menganalisanya dengan pemaparan yang argumentative. Untuk 

memperoleh dan mendapatkan analisis yang memadai dan mempunyai bobot 

kelilmuan, maka penulis akan merujuk pada sumber tulisan lain  sebagai  bahan 

acuan. 

3. Model Penelitian 
 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian normatif yang menggunakan model 

penelitian dengan metode library research (penelitian kepustakaan) dengan menelaah 

bahan-bahan pustaka baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, 

dan sumber-sumber lain yang relevan (sesuai) serta kajiannya disajikan secara 

deskriptif analitis, oleh karena itu berbagai sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa 

Indonesia, Inggris maupun Arab yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang 

dapat mendukung penelitian ini. 

 

 
 

19 
Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) 59. 
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4. Teknik  Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara teknik pengumpulan 

data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan masalah member arah dan 

mempengaruhi metode pengumpulan data.
20 

Ada 2 (dua) teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode dokumentasi adalah dimaksudkan untuk menelaah secara 

sistematis dari data-data atau dokumen-dokumen tertulis secara langsung 

yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
21 

Dengan metode ini 

peneliti akan memperoleh data tentang gambaran umum objek penelitian 

yang berhubungan dengan konsep living Qur‟an. 

2. Studi kepustakaan adalah cara pengumpulan data untuk menjawab 

masalah yang sedang diteliti dengan cara menelaah sumber atau bahan 

pustaka yang perlu digunakan antara lain literature, buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengolahan Data 
 

Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi 

kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya. 

 
20 

Mo Nasir, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994) 129 
21 

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2002) 161 
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b. Coding, yaitu member catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber 

data, dan urutan rumusan masalah. 

c. Rekonstruksi  (reconstructing)  yaitu  menyusun  ulang  data-data  secara 

teratur, berurutan, logis, sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan. 

d. Sistematis   (systematizing)   yakni   menempatkan   sumber   data   secara 

berurutan menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan masalah.
22

 

6. Teknik Analisis Data 

 
Untuk memahami dan menjelaskan telaah kritis-metodologis terhadap konsep 

living Qur‟an,. Penulis merujuk kepada teks-teks yang membahas tentang konsep 

living Qur‟an, oleh karenanya digunakan tekhnik analisis isi (content analysis), yakni 

sebuah metode penelitian yang digunakan melalui pemaknaan kata atau pesan yang 

terdapat dalam dokumen. Cole R.Holsti mengartikulasikan content analysis sebagai 

teknik  untuk  membuat  inferensi-inferensi
23   

secara  objektif  dan  sistematis  dengan 

 
mengindentifikasi karakteristik-karakteristik spesifikasinya dari pesan-pesan. 

 
Content Analysis dipakai untuk mempertajam maksud dari inti data-data 

sehingga secara langsung memberikan ringkasan tentang telaah kritis-metodologis 

terhadap konsep living Qur‟an. Analisis ini sangat penting memberikan rambu-rambu 

agar uraian  yang ditulis dalam penelitian ini tidak terlalu jauh melebar dari inti 

 
 

 
22 

Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1997) 270 
23

Inferensi adalah suatu kesimpulan yang diambil dari premis umum(dedukasi), atau dari bukti factual 

(induksi). Lihat; Pius A. Partanto dan Muhammad Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: 

Arkola, 1994), 225 
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pembahasan.
24  

Focus penelitian ini terletak pada telaah kritis-metodologis terhadap 

konsep living Qur‟an. 

 
 
 

7. Data dan Sumber Data 

 
a. Data Yang Dikumpulkan 

 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data normative. Data 

ini bersumber dari dokumen kepustakaan, sehingga dalam penelitian 

hanya dibutuhkan data-data tertulis baik berupa kitab, buku, jurnal, dan 

artikel-artikel yang terkait dan relevan dengan pembahasan. 

b. Sumber Data 
 

Sumber data ialah subjek tempat data berasal.
25  

Dalam hal ini data yang 

dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari beberapa sumber, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 
Data primer yaitu sumber rujukan utama, 

 
2. Sumber Data Sekunder 

 
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, data ini berupa dokumentasi, buku-buku, dar jurnal. 

3. Sumber Data Tersier 
 
 
 
 
 
 
 

24
Cole R. Holsti, Content Analysis for the Social Science and Humanities (Vontower: Departement of 

Political Science University of British Columbia, 1969), 14 
25

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Bandung: Rejana Roasdakarya Offset, 2001) 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21  

 

 
 
 
 
 
 

Data tersier yaitu data yang diperoleh dari media massa, 

biasanya data ini berupa artikel atau informasu dari internet, koran, 

majalah, maupun media massa lainnya. 
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J. Sistematika Pembahasan 

 
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka 

penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, dan juga mempermudah 

penyusunan penelitian ini. Sitematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, meliputi pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, tinjaun pustaka yang berisi kajian teori secara empiris yang 

meliputi tentang tentang pengertian living Qur‟ān dan sejarah living Qur‟ān. 

Bab ketiga, memaparkan tentang konsep living Qur‟ān, pemaparan tentang usaha- 

usaha umat Islam dalam mejadikan living Qur‟ān dimasyarakat 

Bab keempat, merupakan pembahasan analisis deskriptif terhadap telaah 

kritis-metodologis terhadap konsep living Qur‟ān 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran- 

saran 
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BAB II 
 

 
KONSEP LIVING QUR’AN 

 
 

A. Pengertian Living Qur’an 
 

 
Al-Quran yang secara harfiah berarti ―bacaan sempurna‖ merupakan suatu 

nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia 

mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Alqur‗an Al- 

karim, bacaan sempurna lagi mulia.
1 

Tiada bacaan Alqur‗an yang dipelajari bukan 

hanya susunan redaksi dan pemilihan kosa katanya, tetapi juga kandungannya yang 

tersurat, tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. 

 

Menurut bahasa kata Alqur‗an merupakan mashdar yang maknanya sinonim 

dengan kata qira‗ah (bacaan). Alqur‗an dengan arti qira‗ah ini,
2 

sebagaimana dipakai 

dalam ayat 17-18 surah Al-qiyaamah : 

 
 

              
 
 
 
 

Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan  kamilah  mengumpulkannya  (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 

 
 

1
Quraish Shihab, Wawasan Alqur‟an, (Penerbit Mizan: Bandung, cetakan III 1996), 3 

2
Abdul Djalal, Ulumul Qur‟an ( Dunia Ilmu: Surabaya, 1998), 4 
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Menurut istilah, Al-quran itu mempunyai arti; pertama, menurut para ahli 

ilmu Kalam (teologi Islam) berpendapat, Alqur‗an adalah kalimat-kalimat yang Maha 

Bijaksana yang azali yang tersusun dari huruf-huruf lafdhiyah, dzihniyah dan 

ruhiyah. Atau Alqur‗an itu adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW mulai dari awal surah Al-Fatihah sampai dengan surah An-Nas, yang 

mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang terlepas dari sifat-sifat kebendaan dan 

azali.
3
 

 

Kedua, menurut pakar ilmu berpendapar bahwa Alqur‗an wahyu atau kalam 

Allah Swt. Semua definisi yang dberikan ahli, selalu diawali dengan penyebutan 

Alqur‗an sebagai Kalam atau wahyu Allah. Perhatikan misalnya definisi Alqur‗an 

yang menurut Muhammad Ali al-Shabuni yang konon telah disepakati oleh para 

ulama khususnya para ulama ushul fiqh yaitu Alqur‗an ialah kalam Allah yang 

(memiliki) mukjizat, diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan melalui 

perantara malaikat Jibril, ditulis dalam berbagai mushaf, dinukilkan kepada kita 

dengan  cara  tawatur  (mutawattir),  yang  dianggap  ibadah  dengan  membacanya, 

dimulai  dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup dengan surat Al-Nas.
4

 

 

 
Sungguh, ayat- ayat Alqur‗an merupakan serat yang membentuk tenunan 

kehidupan Muslim, serta benang yang menjadi rajutan jiwanya. Karena itu seringkali 

pada saat Alqur‗an berbicara tentang satu persoalan menyangkut satu dimensi atau 

 
 

3
Ibid., 

4
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an (PT RajaGrafindo Persada: Jakarta,2013) 23 
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aspek tertentu, tiba-tiba ayat lain muncul berbicara tentang aspek atau dimensi lain 

yang secara sepintas terkesan tidak saling berkaitan. 

 

Berbagai definisi Alqur‗an telah diberikan oleh para ulama sesuai dengan latar 

belakang keahlian mereka masing-masing. Kaum teolog, misalnya cenderung 

mendefinisikan dari sudut pandangan teologis seperti Khulabiyyah, Asy‗ariyah, 

Karramiyyah, Maturidiyyah dan penganut sifatiyyah lainnya, berkata: ―Alqur‗an ialah 

Kalam Allah yang qadim tidak makhluk.‖ Sebaliknya kaum Jahmiyyah, Muktazilah 

 

Alqur‗an menempuh berbagai cara guna mengantar manusia kepada 

kesempurnaan kemanusiannya antara lain dengan mengemukakan kisah factual atau 

simbolik. Kitab suci Alqur‗an tidak segan mengisahkan ―kelemahan manusiawi‖, 

namun itu digambarkannya dengan kalimat indah lagi sopan tanpa mengundang tepuk 

tangan, atau membangkitkan potensi negative, tetapi juga menggarisbawahi akibat 

buruk kelemahan itu, atau menggambarkan saat kesadaran manusia menghadapi 

godaan nafsu dan setan.
5

 

 

Alqur‗an berisi pesan-pesan Ilahi (risalah ilahiyyah) untuk umat  manusia 

yang disampaika melalui Nabi Muhammad Saw. Pesan-pesan tersebut tidak berbeda 

dengan risalah yang dibawa oleh Adam, Nuh, Ibrahim, dan rasul-rasul lainnya sampai 

kepada Nabi Isa Alahissalam. Risalah itu adalamentauhidkan Allah, yaitu mā lakum 

min ilāhin ghayruh (tidak ada bagi kamu Tuhan selain-Nya). Konsep ketuhanan yang 

diajarkan semua nabi dan rasul yang pernah Allah utus di dunia ini. Akidah tauhid 

5
Quraish Shihab, Wawasan Alqur‟an..,9 
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tidak hanya sebatas kepercayaan semata, tetapi harus tercermin dalam perilaku dan 

perbuatan atau tindakan. Ini pulalah yang disebut dengan akhlak. Realisasinya 

berwujud keadilan, santun, kasih sayang, dan ketaatan kepada Sang Yang ditauhidkan 

itu yang berwujud ibadah, baik dalam arti sempit maupun luas. Syariat yang termuat 

dalam Al-Qur‗ān merupakan aktualisasi dari akidah tauhid tersebut.
6

 

 

The Living Alqur‟an atau ―Alqur‗an yang hidup‖ adalah ungkapan yang tidak 

asing bagi kebanyakan orang Islam. Di kalangan mereka ungkapan ini dapat 

dimaknai berbagai macam. Pertama, ungkapan tersebut bisa bermakna ―Nabi 

Muhammad‖ dalam arti yang sebenarnya, yaitu sosok Nabi Muhammad SAW, karena 

menurut keyakinan umat Islam akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Alqur‗an. 

Dalam kitab itu disebutkan bahwa pada diri Nabi Muhammad SAW terdapat contoh 

yang baik. Hal ini diperkuat oleh hadits dari Siti Aisyah r.a., yang mengatakan bahwa 

akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Alqur‗an. Artinya, beliau selalu berperilaku 

dan bertindak berdasarkan pada apa yang terdapat dalam Alqur‗an. Oleh karena itu, 

Nabi Muhammad SAW adalah ―al- Qur‗an yang hidup,‖ Alqur‗an yang mewujud 

dalam sosok manusia.
7
 

 
Kedua, ungkapan tersebut juga bisa mengacu pada suatu masyarakat yang 

kehidupan sehari-harinya menggunakan Alqur‗an sebagai kitab acuannya. Mereka 

hidup dengan mengikuti apa-apa yang diperintahkan dalam al- Qur‗an dan menjauhi 

 
 

6
Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟ān, (AMZAH: Jakarta, 2014), 166 

7
Heddy Shri Ahimsa-Putra, ―The Living Al Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi,‖ 

Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012), 236 
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hal-hal yang dilarang di dalamnya, sehingga masyarakat tersebut seperti ―Alqur‗an 

yang hidup,‖ Alqur‗an yang mewujud dalam kehidupan sehari-hari  mereka.  Kita 

tidak mempunyai contoh konkret dari masyarakat semacam ini, dan mungkin juga 

masyarakat semacam ini belum pernah ada, karena dalam masyarakat Islam yang 

manapun selalu saja terdapat bentuk-bentuk kehidupan, pola-pola perilaku, tindakan 

dan aktivitas yang tidak berdasarkan Alqur‗an.
8

 

 
Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat berarti bahwa Alqur‗an bukanlah hanya 

sebuah kitab, tetapi sebuah ―kitab yang hidup,‖ yaitu yang perwujudannya dalam 

kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata, serta beranekaragam, tergantung pada 

bidang kehidupannya. Perwujudan Alqur‗an dalam kegiatan ekonomi misalnya, tentu 

akan berbeda dengan perwujudan Alqur‗an dalam kegiatan politik atau dalam 

kehidupan keluarga. Selanjutnya, cara mewujudkan Alqur‗an dalam kehidupan 

sehari-hari ini juga sangat beranekaragam, tergantung pada pemaknaan yang 

diberikan terhadap Alqur‗an itu sendiri sebagai kumpulan Firman Allah SWT, Sabda 

Tuhan, yang juga tidak dapat lepas dari pemaknaan manusia tentang Tuhan itu 

sendiri, tentang Allah SWT. Dalam pengertian seperti ini, Alqur‗an dapat mewujud di 

tengah-tengah masyarakat yang tidak semua warganya beragama Islam, sementara 

perwujudannya dalam kehidupan orang Islam juga sangat bervariasi. 

Sampai saat disini dapat dinyatakan bahwa sebetulnya yang dimaksud dengan 

living Qur‟an dalam konteks ini adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai 

peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Qur‗an atau keberadaan Qur‗an di sebuah 

8
Ibid. 
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komunitas Muslim tertentu. Penelitian ilmiah di sini perlu dikemukakan untuk 

menghindari dimasukkannya tendensi keagamaan yang tentu dengan tendensi ini 

berbagai peristiwa tersebut akan dilihat dengan kacamata ortodoksi yang ujung- 

ujungnya berupa vonis hitam putih sunnah-bid‗ah, syar‟iyah -ghairu syar‟iyah atau 

meminjam istilah yang agak berimbang dengan istilah living Qur‗an maka peristiwa 

tersebut sebetulnya lebih tepat disebut : the dead Qur‟an. Artinya, jika dilihat dengan 

kacamata keislaman (sebagai agama), tentu peristiwa sosial dimaksud berarti telah 

membuat teks-teks Qur‗an tidak berfungsi, karena ―hidayah‖ Qur‗an terkandung di 

dalam tekstualitasnya dan hanya dapat diaktualisasikan secara benar jika bertolak dari 

pemahaman akan teks dan kandungannya. Semenatara banyak dari praktek perlakuan 

atas   Qur‗an   dalam   kehidupan   kaum   Muslim   sehari-hari   tidak   bertolak   dari 

pemahaman yang benar (secara agama) atas kandungan teks Qur‗an.
9

 

 

 
Misalnya, Qur‗an memang mengklaim dirinya sebagai syifa‟ yang dalam 

bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai obat, tetapi ketika unit-unit tertentu darinya 

dibacakan untuk mengusir jin-syetan yang konon merasuk ke dalam tubuh manusia, 

maka bukan berarti praktek ini berdasarkan pemahaman atas kandungan teks Qur‗an. 

Dari sudut pandang Islam tentu praktek ini berrati menunjukkan the dead Qur‟an, 

tetapi sebagai fakta sosial, praktek semacam ini tetap berkaitan dengan Qur‗an dan 

betul-betul terjadi di tengah komunitas Muslim tertentu. Itulah yang kemudian perlu 

 
 
 
 

9
M. Mansur, Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur‟an, dalam Sahiron Syamsudin 

(ed.), Metolodologi living Qur‗an dan Hadits (Yogyakarta: TH-PRESS, 2007), 6. 
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dijadikan objek studi baru bagi para pemerhati studi Qur‗an dan untuk 

menyederhanakan ungkapan, maka digunakan istilah Living Qur‟an. 

 

Pada dasarnya dalam lintasan sejarah Islam, bahkan pada era yang sangat dini, 

praktek memperlakukan Alqur‗an atau unit-unit tertentu dari Alqur‗an sehingga 

bermakna dalam kehidupan praksis umat pada dasarnya sudah terjadi. Ketika nabi 

Muhammad Saw masih hidup, sebuah masa yang paling baik bagi Islam, masa 

dimana semua perilaku umat masih terbimbing wahyu lewat Nabi secara langsung, 

praktek semacam ini konon dilakukan oleh Nabi sendiri. Menurut laporan riwayat, 

Nabi pernah menyembuhkan penyakit dengan ruqyah lewat surah al-Fatihah, atau 

menolak sihir dengan surat al-Mu‗awwizatain.
10

 

 

 
Beberapa definis Living Qur‗an menurut para ahli Ilmu Qur‗an di Indonesia 

adalah: 

 

1. Syahiron Syamsudin adalah teks Alqur‗an yang ‗hidup‗ di masyarakat 

itulah yang disebut dengan the living Qur‟an. Penelitian semacam ini 

kiranya merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang 

ilmu Alqur‗an dengan cabang ilmu sosial.
11

 

2. M. Mansur berpendapat bahwa living Qur‗an dalam konteks ini adalah 

 
kajian  atau  penelitian  ilmiah  tentang  berbagai  peristiwa  sosial  terkait 

 
 
 
 

10
Ibid, 3 

11
Sahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Alqur‟an dan Hadis,‖ dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur‗an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007) 
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dengan kehadiran Qur‗an atau keberadaan Qur‗an di sebuah komunitas 

Muslim tertentu. 

3. Didi Junaedi menyatakan bahwa living Qur‗an adalah suatu kajian ilmiah 

dalam ranah studi Alqur‗an yang meneliti dialektika antar Alqur‗an 

dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living Qur‗an juga berarti 

praktek-praktek pelaksanaan ajaran Alqur‗an di masyarakat dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.
12

 

 

Muhammad yusuf mengatakan, bahwa respon atau realitas mengenai Al 

Qur‗an dapat dikatakan sebagai arti dari the living quran. Kajian tentang the living 

quran ini adalah studi tentang Alqur‗an yang tidak berpusat pada tekstualnya saja, 

namun studi tentang gelaja sosial masyarakat yang berhubungan dengan hadirnya Al 

Qur‗an di tempat-tempat geografis tertentu dan mungkin pada waktu tertentu pula. 

Membicarakan mengenai the living quran ini pada dasarnya juga membicarakan 

tentang gejala penafsiran-penafsiran Al Qur‗an yang sangat luas makna artinya yang 

muncul dilingkungan sosial yang berbeda dengan hasil penafsiran selama ini yaitu 

dengan berbagai macam variasi. Sedangkan membawa pemaknaan Al Qur‗an 

kedalam sebuah perbincangan sosial ini berarti memberi ruang terhadap asumsi- 

asumsi paradigma antropologi hermeneutik sebagai pedoman berfikir untuk menelaah 

atau  meneliti  serta  membicarakan  hal  tersebut.  Salah  satu  bentuk  asumsi  atau 

 
 

12
Didi Junaedi, Living Qur‗an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alqur‟an (Studi Kasus 

di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon) dalam Journal 

of Qur‗an and Hadis Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), 173 
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pandangan mengenai paradigma antropologi adalah bahwa manusia itu merupakan 

animal symbolicum, atau hewan yang bisa menciptakan, menggunakan serta 

mengembangkan simbol atau tanda-tanda untuk menyampaikan informasi dari satu 

pihak ke pihak yang lain. Tanda-tanda ini yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 

mempunyai makna, yang mana pemaknaan ini bisa dibilang sebagai proses yang 

sangat penting.13
 

 

Jika syamsuddin mengatakan bahwa arti dari the living Qur‗an itu adalah teks 

Al Qur‗an yang hidup di masyarakat, maka pelembagaan penafsiran mengartikan the 

living quran sebagai the living tafsir. Teks Al Qur‗an yang hidup dimasyarakat itu 

sendiri yang dimaksud adalah respon masyarakat terhadap teks-teks Al Qur‗an dan 

dari hasil penafsiran seseorang. Respon masyarakat ini adalah tanggapan baik 

masyarakat terhadap teks tertentu dan penafsiran tertentu pula. Dan tanggapan sosial 

baik ini bisa kita temui lingkungan masyarakat sehari-harinya saat mereka membaca 

ayat atau surat tertentu dalam suatu acara tertentu. Dengan pengertian-pengertian al- 

quran yang beragam seperti itu, maka sebenarnya the living quran itu sendiri sama 

dewasanya  dengan  al-quran  itu  sendiri.
14   

Tetapi  menurut  analisa  penulis,  bahwa 

 
living Qur‗an bukan hanya sekedar teks Alqur‗an yang hidup dimasyarakat 

melainkan bagaimana cara menghidupkan Alqur‗an di tengah masyarakat. Sehingga 

pesan Alqur‗an itu tersampaikan kepada audience dengan baik. Agar segala sesuatu 

 
 
 

13
Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Al Qur‟an, 237 

14 
Ibid. 
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entah itu berupa budaya baik atau buruk tidak mengatasnamakan Al-quran sebagai 

legitimasi atau prejudice. 

 

Praktek-praktek semacam ini dalam bentuknya yang paling sederhana pada 

dasarnya sudah sama tuanya dengan usia Qur‗an itu sendiri. Namun, pada periode 

yang cukup panjang praktek-praktek di atas belum menjadi obyek kajian penelitian 

Qur‗an. Baru pada penggal terakhir sejarah studi Qur‗an kajian tentang praktek- 

praktek ini diinisiasikan ke dalam wilayah studi Qur‗an oleh para pemerhati studi 

Qur‗an Kontemporer.
15

 

 

1. Metode Living Qur’an 
 

 
Pada era globalisasi ini, pemahaman terhadap kitab suci menggunakan 

pendekatan yang bermacam-macam. Ketika ilmu pengetahuan dengan segala 

perangkatnya berkembang, dan dengan demikian sarana studi dan pisau analisis 

bertambah kaya, maka studi agama termasuk studi tentang kitab suci seperti 

Alqur‗an, menghadapi berbagai tantangan dalam menggunakan dan memilih 

pendekatan terhadapnya.
16

 

 

Alqur‗an berhasil menciptakan model ideal sebuah tatanan dalam masyarakat 

dengan memanfaatkan pranata sosial-budaya yang ada. Nabi Muhammad, sebagai 

agen reformasi Alqur‗an, secara bertahap meng-enkulturasikan pesan-pesan wahyu 

 

 
15

M. Mansur, Living Qur‗an dalam Lintasan, 9 
16

Munzir Hitami, Pengantar Studi Alqur‟an; Teori dan Pendekatan, (Yogyakarta: PT LKIS Printing 

Cemerlang, 2012), 3 
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untuk mengubah masyarakat tanpa membuang semua adat istiadatnya. Nilai-nilai 

Alqur‗an telah mengubah konstruksi atau paradigma berlakunya meskipun secara 

simbolik tak berubah wujudnya.
17

 

 

Penelitian tentang dialektika Alqur‗an terhadap tradisi Arab dilakukan untuk 

melihat bagaimana pengaruh tradisi Arab terhadap pembentukan ajaran Islam dan 

bagaimana ajaran Islam memengaruhi dan mengubah karakter tradisi Arab tersebut. 

Pengetahuan tentang proses enkulturasi tersebut bermanfaat untuk menjelaskan 

bagaimana   Alqur‗an   membangun   masyarakat   Arab   atas   dasar   Islam   tanpa 

menghilangkan   tradisi   masyarakatnya.
18     

Dan   pembentukan   masyarakat   Arab 

 
sejatinya secara banyak atau tidak mempengaruhi pembentukan masyrarakat Islam 

lainnya dibelahan dunia ini tidak terkecuali Indonesia Dalam ilmu Antropologi, 

agama dipandang sebagai salah satu unsure kebudayaan yang dapat dipelajari dari 

perspektif evolusi, fungsi, dan peranannya dalam masyarakat.
19

 

Kitab suci Alqur‗an sebetulnya tidak pernah membisu bila diminta 

 
pertimbangan oleh siapa saja untuk menjawab setiap permasalahan hidupnya. Namun 

pertimbangan dan petunjuk Alqur‗an itu baru bisa ditangkap jika secara bijak dan 

cermat dapat dikenali sifat-sifat yang dikandungannya, kemudian menggunakan 

metode yang tepat untuk menggali makna yang terkandung di dalamnya.
20

 

 
 

17 
Ali Sodiqin, Antropolgi Alqur‟an, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), 

18 
Ibid, 23 

19
Ibid, 25 

20
Syahrin  Harahap,  Islam  Dinamis;  Menegakkan  Nilai-nilai  Ajaran  Alqur‟an  dalam  Kehidupan 

Modern di Indonesia (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1997), 45 
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Al-Quran adalah sebuah kitab yang diturunkan dari sisi Allah, untuk 

membimbing manusia, ke jalan yang diredai Allah, sebagaimana yang dijelaskan di 

dalam al-Quran: 

 
 

                          
 
 
 

 

    
 
 
 
 

Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 

gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar, 

 

Peranan dan kedudukan al-Quran sebagai pembimbing dan petunjuk kepada 

manusia sudah pastinya tidak akan tercapai sekiranya segala isi kandungannya, yang 

tersurat dan yang tersirat, tidak dapat difahami dan diselami dengan baik oleh 

manusia, khususnya oleh umat Islam itu sendiri
21

. Malah galakan agar setiap Muslim 

merenungi, memikir dan memerhatikan maksud dan pengertian setiap ayat-ayat al- 

Quran telah diperintahkan secara jelas melalui firman Allah yang bermaksud: 

 
 

              
 
 
 
 

21
Rushdi Ramli, Metodologi Tafsir Al-Quran Secara Al-Isharah: Suatu Penilaian Hukum   (Jurnal 

Fiqih no 5 2008), 217 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci? 
 
 

Karena itu sejak dari awal perkembangan Islam, bermula dari era Nabi 

Muhammad Saw sendiri dan disusuli dengan era para sahabat Nabi Saw 

hingga pada saat sekarang, dalam rentang sejarah itu mereka telah 

menawarkan berbagai metode, cara dan pendekatan terhadap Alqur‗an yang 

menghasilkan jutaan karya tafsir. 

2. Langkah-langkah Penelitian Living Qur’an 
 

 
Seperti keinginan kita untuk merumuskan sebuah pendektan sebagaimana 

tuntutan topic diatas, akan dicoba melihat hubungan antara Alqur‗an dan masyarakat 

Islam serta bagaimana Alqur‗an itu disikapi secarateoritik maupun dipraktekan secara 

memadai dalam kehidupan sehari-hari (Living Qur‟an). Dengan demikian Living 

Qur‗an adalah studi tentang Alqur‗an, tetapi tidak bertumpu pada eksistensi 

tekstualnya, melainkan studi tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan 

kehadiran Alqur‗an dalam wilayah geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula. 

Teori ini tidak untuk mencari kebenaran positivistik yang selalu melihat konteks, 

tetapi semata-mata melakukan ―pembacaan‖ obyektif terhadap fenomena keagamaan 

yang menyangkut langsung dengan Alqur‗an. Sementara di sisi teoritik, tidak menjadi 

persoalan, sedangkan formulasi metodologis living Qur‟an.
22

 
 

 
 
 
 
 
 
 

22
Muhammad  Yusuf,  Pendekatan  Sosiologi  Dalam  Penelitian  Living  Qur‟an  dalam  Sahiron 

Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur‗an dan Hadits (Yogyakarta: TH-PRESS, 2007) 39 
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Ada  beberapa  langkah-langkah  yang  bisa  ditawarkan  untuk  melakukan 

penelitian Living Qur‗an, anatara lain: 

 

1. Observasi 

 
Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian sosial 

keagaamaan terutama sekali penelitian naturalistic (kualitatif). Ia 

merupakan metode pengumpulan data yang paling amaliah dan paling 

banyak digunakan tidak hanya dalam dunia keilmiahan tetapi juga dalam 

berbagai aktivitas kehidupan. Arti umum observasi atau pengamatan 

adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera 

lainnya  seperti  telinga,  penciuman,  mulut  dan  kulit.
23   

Secara  khusus 

 
adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari 

jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan selama 

beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang di observasi, dengan 

mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data 

analisis.
24

 

2. Wawancara 

 
Wawancara sebagai cara pengumpulan data yang cukup efektif dan 

efisien bagi peneliti dan kualitas sumbernya termasuk dalam data primer. 

Kalau yang diteliti kelompok pengajian tertentu, misalnya, maka seorang 

 
 

23
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu sosial 

Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 115 
24

Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi,59 
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peneliti bisa mewancarai berbagai elemn yang ada dalam kelompok itu 

beberapa hal yang terkait dengan aktivitas rutin terhadap Alqur‗an. 

3. Dokumentasi 

 
Dalam suatu kelompok pengajian yang telah mapan, biasanya segala 

aktivitas rutinnya dicatat dalam notulasi yang rapi yang menyangkut 

daftar kehadiran, jadwal pengajian, pemateri, tempat penyelenggaraan, 

ringkasan materi dan dilengkapi oleh dokumentasi secara baik dalam 

bentuk foto, rekaman atau bahan cetakan. Dengan ini, peneliti bisa secara 

leluasa melihat seluruh rekaman (recording) aktifitas keseharian, sehingga 

bisa ditafsirkan dan dianalisis secara hati-hati dan mendalam.
25

 

 
4. Hermeneutika 

 
Akhir-akhir ini hermeneutika mendapat tempat yang porposional 

dalam penelitian kualitatif, khususnya dalam memahami makna teks. Oleh 

karenanya, metode hermeneutika ini dari waktu ke waktu telah mengalami 

perkembangan secara signifikan dalam penelitian yang bersifat kualitatif, 

termasuk menjadi aliran filsafat ilmu dan diterapkan dalam ilmu-ilmu 

humaniora (sosial-kemanusian), yaitu ―aliran interpretative‖ 

 

Alqur‗an merupakan sarana komunikasi antara Allah dan hambaNya, 

komunikasi antara Allah dan makhluk ini tidak akan bisa berjalan dengan baik 

apabila kita tidak mampu mengetahui dan memahami makna yang tersimpan dari 

 

 
25

Ibid., 60 
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Alqur‗an. Pemahaman yang baik pun diperoleh dengan banyak cara, salah satunya 

adalah mengetahui kisah-kisah umat terdahulu, membaca tafsir, mengkaji pesan- 

pesan Alqur‗an, muhasabah, dan juga megamalkan apa yang telah kita pahami 

tentang ajaran kita. Pelajaran-pelajaran tersebut bisa di dapatkan oleh setiap masing- 

masing individu melalui metode apapun, tetapi disini yang penulis harapkan adalah 

bagaimana membentuk kesadaran kolektif dan gerakan kolektif agar wahyu Tuhan itu 

pesan nya tak hanya sampai pada lisan dan pengetahuan tetapi pada amaliyah kita 

dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa model metode yang telah dilakukan dari era 

klasik hingga saat ini, telah mengalami banyak pembaharuan-pembaharuan disetiap 

masanya. Untuk itu disini penulis mencoba menformulasikan beberapa metode- 

metode yang bisa dilakukan untuk menghidupkan atau membumikan nilai-nilai 

Alqur‗an ditengah-tengah kita, keluarga kita, lingkungan sosial bahkan kehidupan 

bernegara kita. Dan yang telah penulis rangkum sebagai berikut; 

 

1. Menafsirkan 
 

 
Awal munculnya tafsir Alqur‗an terjadi era Nabi Saw, yakni sejak 

Alqur‗an diturunkan, sebab begitu Alqur‗an diturunkan kepadanya, sejak itu pula 

beliau melakukan proses dan praktik penafsiran untuk menjelaskan Alqur‗an 

kepada para sahabat. Beliau adalah the first interpreter of the Qur‟an, orang 

pertama yang menafsirkan Alqur‗an dan yang dianggap paling otoritatif untuk 

menjelaskan kepada umatnya. Pada waktu beliau masih hidup, tampaknya tak 

seorangpun  dari  para  sahabat  yang  berani  menafsirkan  Alqur‗an.  Otoritas 
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penafsiran saat itu ada di tangan Nabi sendiri.
26 

Namun kemudian setalah Nabi 

Saw wafat , proses penafsiran dilanjutkan oleh generasi selanjutnya yakni para 

sahabat, tabi‗in, tabi‗ tabi‗in dan hingga pada kitalah saat ini. 

 
Seperti yang kita tahu bahwa Alqur‗an diturunkan Allah kepada ummat 

manusia dijadikan sebagai hudan, bayyinah, dan furqan. Alqur‗an selalu 

dijadikan sebagai pedoman dalam setiap aspek kehidupan dan Alqur‗an 

merupakan kitab suci ummat Islam yang selalu relevan sepanjang masa. 

Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuk yang diberikannya kepada 

umat  manusia  dalam  aspek  kehidupan.  Inilah  sebabnya  untuk  memahami 

Alqur‗an di kalangan ummat Islam selalu muncul di permukaan,
27 

selaras dengan 

 
kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi Allah berfirman dalam surat Al-Isra 

ayat 9: 

 
 

                         
 
 
 

 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
26

Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alqur‟an; Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode Klasik, 

Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarata: Adab Press, 2014), 41 
27

Hujair A. H. Sanaky, Metode Tafsir; Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak 

Mufassirin (Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 2008) 263 
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Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 

gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar.
28

 

 

Agar fungsi Alqur‗an tersebut dapat terwujud, maka kita harus 

menemukan makna firman Allah SWT saat menafsirkan Alqur‗an. Upaya untuk 

menafsirkan ayat-ayat Qur‗an untuk mencari dan menemukan makna-makna 

yang terkandung di dalamnya. Muhammad Arkon, seorang pemikir Aljazair 

kontemporer, menulis bahwa ―Alqur‟an memberikan kemungkinan-kemungkinan 

arti yang tak terbatas. Kesan yang diberikan oleh ayat-ayatnya mengenai 

pemikiran dan penjelasan pada tingkat wujud adalah mutlak‖. Dengan demikian 

ayat selalu terbuka [untuk diinterpretasi] baru, tidak pernah pasti dan tertutup 

dalam interpretasi tunggal. Dan Tafsir sebagai usaha untuk memahami dan 

menerangkan maksud dan kandungan ayat-ayat suci mengalami perkembangan 

yang cukup bervariasi.
29

 

 

 
Di tengah-tengah kumpulan manusia yang merupakan animal symbolicum, 

sebuah benda seperti Kitab Alqur‗an tidak lagi dapat hadir tanpa makna. Begitu pula 

perlakuan manusia terhadap Alqur‗an itu sendiri. Jika Alqur‗an sebagai kitab yang 

merupakan kumpulan, jaringan dan susunan simbol-simbol—yaitu huruf-huruf 

Arab—adalah sebuah teks, demikian pula halnya dengan berbagai macam perlakuan 

manusia terhadap Alqur‗an sebagai sebuah jaringan dan susunan simbol. Dari sudut 

 

28
Alqur‗an Surat Al-Isra (17) :9 

29
Hujair A. H. Sanaky, Metode Tafsir., 264 
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pandang ini, The Living Alqur‟an adalah sebuah jagad simbolis, sebuah symbolic 

universe, dan juga sebuah teks, yang dapat dimaknai. Sebagai sebuah sistem simbol, 

Alqur‗an tidak hanya menjadi objek penafsiran para ahli tafsir, tetapi juga ditafsirkan 

oleh setiap Muslim, dan bahkan juga oleh mereka yang non- Muslim. Dilihat dari 

perspektif antropologi, setiap individu sebagai animal symbolicum adalah seorang 

penafsir. Masing masing individu tentu memiliki kerangka pemaknaannya sendiri, 

sehingga tafsir masing-masing individu adalah ―benar‖ atau masuk akal dalam 

kerangka tafsir yang digunakan. Oleh karena itu pula, di sini tidak ada lagi tafsir yang 

dianggap paling benar. Dengan demikian setiap individu dapat belajar dari individu 

lain tentang tafsir-tafsir yang berbeda.
30

 

 

 
2. Dakwah bil Jam‗iyah 

 

 
Dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin syaikh Ali Makhfudz memberikan 

definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia agar 

berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat 

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan 

di dunia dan akhirat.
31

 

 

Pada konteks modern saat ini, dakwah tidak dapat dilakukan hanya secara 

individual. Bahkan pada zaman Nabi Muhammad juga sudah di singgung bahwa 

dakwah  harus  dilakukan  secara  kolektif  dengan  cara  berbagi  tugas.  Dalam 

30
Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur‟an; Beberapa Perspektif Antropologi (Walisingo: Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan Volume 20 Nomer 1, 2012), 240 
31

Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 2 
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berdakwah manusia tidak dapat berdiri sendiri. Manusia tidak dapat menciptakan 

suasana sosial yang harmonis secara sendirian. Manusia hanya dapat 

menciptakan suasana dan kondisi harmonis, nyaman, dan tenteram secara 

bersama-sama. sebagaimana di jelaskan dalam Alqur‗an surat Al-Ashr ayat 1-3; 

 
 

                     
 
 
 

 

     
 
 
 
 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. 

 

Dalam konteks inilah dakwah perlu dijalankan perlu dijalankan secara kolektif 

atau kelembagaan. Pelaksanan dakwah secara kolektif agar upaya untuk menciptakan 

kehidupan yang rahmatan lil alamin dapat terlaksana dengan baik. Dakwah kolektif 

memungkinkan untuk mensinergikan berbagai visi, misi, serta program dakwah 

antara seorang da‗i dengan da‗i lainnya, sehingga tidak terjadi tumpang tindih atau 

bahkan kontradiktif. Untuk itu, para da‗i sebagai pelaku dakwah perlu menata diri, 

mental dan pemikirannya, untuk dapat berbagi, berbaur, dan saling menghargai antara 

satu dengan lainnya. Masing-masing da‗i tidak bisa mendominasi yang lainnya, 

karena akan menjadikan pelaksanaan dakwah pincang. Lebih jauh, tantangan dakwah 
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dari abad ke abad bahkan dari satu dekade ke dekade berikutnya adalah konstruk 

sosial yang terus mengalami perkembangan. Realitas sosial berkembang sedemikian 

pesat dan juga kompleks. Sehingga perubahan sosial sebagaimana diharapkan dalam 

tujuan dakwah tidak dapat dihadapi dan ditanggulangi seacara personal, tetapi harus 

dihadapi secara kolektif.
32 

Semisal contoh gerakan 1000 da‗I dan itu disebar ke 

bebarapa daerah, dan itu harus serentah. Disitu nanti juga ada sisitem evaluasi dan 

proyeksi. Sehingga apa yang menjadi nilai-nilai yang terdapat dalam Alqur‗an itu 

tersampaikan secara massif kepada masyarakat. 

 

Ada  tiga  bentuk  cara  penyampain  dakwah  dalam  masyarakat,  Allah 

berfirman dalam Alqur‗an surat an-Nahl ayat 125; 

 
 

                           
 
 
 

 

                  
 
 
 
 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 

 
32

Roping el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah; Studi Komprehensif Dakwah dan Teori ke Praktek 

(Malang: Madani, 2016) 54 
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1. Bi al-hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan 

mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 

selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa. 

2. Bil Mau‟idhatul hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 

nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan 

rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang 

disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. Dakwah dengan 

metode mau‟idhah hasanah sering diartikan dengan pelajaran yang 

baik dan dipraktikkan dalam bentuk cara ceramah keagamaan, 

seperti pengajian rutin, mingguan, atau bahkan bulanan. Materi 

nasihat dalam Alqur‗an tersebut akan mudah dipahami dengan 

mencermati pola penyampaian pesan dalam Alqur‗an dengan cara 

penceritaan tentang umat terdahulu. Cerita umat terdahulu sebagai 

sebuah sarana menyampaikan nasihat secara tidak langsung kepada 

umat manusia. Kisah tersebut mendorong manusia untuk berpikir 

tentang hidup dan kehidupan mereka.
33  

Bahkan dalam metode ini 

 
juga bisa melangsungkan Tanya jawab, sehingga ketika audience 

tidak memahami bebrapa hal yang di jelaskan oleh seorang da‗I 

mereka secara lansgung bisa menanyakannya. Begitu juga 

bertanya mengenai hal-hal yang bersifat keseharian atau tidak pada 

33
Ibid., 121 
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topic pembahasan. Semua itu dilakukan semata-mata untuk 

mencari sebuah titik temu kebenaran. Ceramah ini diharapakan 

bersifat tematik, sehingga apa yang menjadi pembahasan itu tuntas 

dan menyentuh sampai akar. 

3. Mujadalah Billati Hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan 

komunitas yang menjadi sasaran dakwah.
34 

Strategi dakwah 

dengan perdebatan 

 
Kitab (Alqur‗an) ini tidak ada keraguan di dalamnya, menjadi petunjuk bagi 

orang-orang yang bertaqwa‖. Ayat ini dengan jelas dan tegas mengatakan bahwa 

Alqur‗an adalah kitab yang berisi petunjuk. Petunjuk adalah segala sesuatu yang 

dapat membawa manusia kepada sesuatu yang baik atau yang membuat seorang 

individu sampai pada suatu keadaan yang baik dan benar. Kalau dia tidak membawa 

manusia pada keadaan tersebut maka dia dikatakan sebagai ―penyesat‖ atau yang 

menyesatkan,  yaitu  segala  sesuatu  yang  membuat  seseorang  tidak  sampai  pada 

keadaan yang dianggap baik dan benar, atau yang diinginkan.
35

 

 
B. Sejarah Living Qur’an 

 
 
 
 
 
 
 

34
Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2009), 34 

35
Ibid., 244 
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Jika ditelisik secara historis, praktek memperlakukan Alqur‗an, suratsurat atau 

ayat-ayat tertentu di dalam Alqur‗an untuk kehidupan praksis umat, pada hakekatnya 

sudah terjadi sejak masa awal Islam, yakni pada masa Rasulullah Saw. Sebelum 

mengkaji lebih jauh tentang sejarah Living Qur‗an, penulis ingin menguraikan 

terlebih dahulu proses interaksi umat manusia dengan Al- Qur‗an. Dalam hal ini, 

penulis meminjam tipologi dua orang sarjana muslim yang telah memetakan interaksi 

umat manusia dengan Alqur‗an, yaitu Fazlur Rahman dan Farid Esack. Fazlur 

Rahman, intelektual muslim berkebangsaan Pakistan yang wafat pada tahun1988, 

memetakan interaksi manusia dengan Alqur‗an dengan menggunakan analogi sebuah 

negara. Menurut Rahman, ada tiga kelompok besar pengkaji Alqur‗an, yakni citizens 

(penduduk asli, umat Islam), foreigners (kelompok asing/non muslim yang mengkaji 

Alqur‗an)  dan  invanders  (penjajah,  kelompok  yang  ingin  menghancurkan  Al 

Qur‗an).
36

 

 
Farid Esack memetakan interaksi manusia dengan Alqur‗an dengan 

menggunakan analogi pencinta dan kekasihnya. Pemetaan ini tidak berpretensi untuk 

menilai bahwa cara interaksi suatu kelompok tertentu itu lebih baik daripada 

kelompok yang lain. Pemetaan ini hanyalah sebuah deskripsi umum saja. Dalam buku 

The Qur‗an: A Short Introduction, Esack mengkategorisasikan pembaca teks 

Alqur‗an –yang kemudian ia sebut pencinta-- menjadi tiga tingkatan: pencinta tak 

kritis (the uncritical lover), pencinta ilmiah (the scholarly lover), dan pencinta kritis 

(the critical lover). Tiga stratifikasi itu dibangun Esack dengan menggunakan analogi 

36
Ibid ,173 
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hubungan the lover and body of a beloved (pencinta dan tubuh seorang kekasih). The 

lover dan body of a beloved, masing-masing diwakili pembaca teks Alqur‗an dan teks 

Alqur‗an.
37

 

Pertama, pencinta tak kritis (the uncritical lover). Pada kategori pertama ini, 

 
sang pencinta begitu terpesona dengan ―kecantikan‖ wajah sang kekasih, sehingga 

tidak ada sedikit pun ruang yang mampu dia kritisi. Dia menganggap bahwa apa yang 

ada dalam diri kekasihnya itu adalah yang terbaik dari semua yang ada. Tidak ada 

yang lebih cantik dan lebih mempesona daripada kekasihnya. Dalam konteks 

pembaca Alqur‗an, pencinta tak kritis selalu meyanjung, memuji dan memuja 

Alqur‗an. 

Baginya, Alqur‗an adalah segala-galanya. Alqur‗an adalah ‗sosok‗ suci yang 

tak boleh dipertanyakan apalagi dikritisi. Dalam pandangannya, Alqur‗an adalah 

solusi atas setiap masalah, jawaban atas seluruh persoalan. Meskipun ia sendiri tidak 

pernah tahu bagaimana proses untuk memperoleh jawaban tersebut. Singkatnya, bagi 

pencinta tak kritis ini, Alqur‗an diposisikan pada suatu tempat yang sangat tinggi. 

Sehingga, seringkali karena tingginya posisi Alqur‗an tersebut, ia tidak dapat 

menjangkau makna terdalam yang sangat berharga dari Alqur‗an tersebut. Mereka 

juga menggunakan Alqur‗an dalam beragam aspek kehidupan, seperti menggunakan 

ayat tertentu untuk pengobatan, penyemangat hidup, penghindar dari bahaya dan 

sebagainya. 

 

 
 

37
Ibid. 
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Kedua, pencinta ilmiah (the scholarly lover). Kategori kedua ini adalah 

mereka, yang meskipun mencintai sang kekasih, tetapi tetap bersifat rasional. 

Mereka, dengan kecerdasan yang dimilikinya berusaha untuk tidak ‗cinta buta‗ 

kepada sang kekasih. Ada ruang untuk melihat lebih jauh sang kekasih dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan, untuk memastikan bahwa kekasihnya tersebut 

memang layak untuk dicintai. Dalam ranah Alqur‗an, sang pencinta model kedua ini 

adalah mereka yang terpesona dengan keindahan Alqur‗an, tetapi tidak menjadikan 

mereka lupa untuk mengkaji lebih jauh aspek keindahan atau mukjizat Alqur‗an 

tersebut dari sisi ilmiah. Mereka, dengan kecerdasan dan kemampuan intelektual 

yang mereka miliki, berusaha untuk mengkaji Alqur‗an secara ilmiah. Sejumlah 

pertanyaan pun diajukan untuk meneliti sisi i‗jaz atau keistimewaan Alqur‗an. 

Mereka mengkaji tentang aspek keindahan Alqur‗an, baik dari sisi bahasa, susun 

redaksi kalimatnya, sejarahnya, hingga isyaratisyarat ilmiah yang terkandung di 

dalamnya. Hasil dari kajian ilmiah tersebut kemudian mereka tuangkan dalam karya- 

karya ilmiah seperti tafsir serta buku-buku ilmiah lainnya yang mengkaji Alqur‗an. 

Mereka yang melakukan hal ini, misalnya: Jalāl al-Din Al-Suyuti, Bādr al-Din Al 

Zarkashi, Al-Dhahabi, Husain Tabātaba‗i, dan sejumlah ilmuan muslim lainnya. 

Ketiga, pencinta kritis (the critical lover). Kategori ketiga ini adalah mereka 

yang meski terpesona dengan kekasihnya, sangat mencintainya, tetapi tetap kritis 

untuk mempertanyakan hal-hal yang dianggap ‗janggal‗ dalam diri kekasihnya. 

Kecintaannya kepada sang kekasih tidak membuatnya ‗gelap mata‗. Mereka akan 

mencari tahu hal-hal yang membuat mereka terpesona, juga yang membuat mereka 
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‗mengernyitkan dahi‗. Hal ini mereka lakukan karena rasa cinta yang begitu 

mendalam kepada sang kekasih. Sang pencinta yang kritis akan memosisikan 

Alqur‗an tidak sekedar sebagai kekasih yang sempurna tanpa cela, tetapi 

menjadikannya objek kajian yang sangat menarik. Demi mengetahui banyak hal yang 

ada dalam Alqur‗an, sang pencinta mau menggunakan perangkat ilmiah modern 

seperti  hermeneutika,  linguistik,  antropologi,  sosiologi,  psikologi,  bahkan  filsafat 

sebagai pisau analisisnya.
38

 

 
Melalui metode seperti inilah para pencinta ini bisa mengkaji lebih dalam 

makna yang tersirat dalam diri kekasihnya, yaitu Alqur‗an. Dari hasil kajian itu 

kemudian dituangkan dalam bentuk karya ilmiah yang ‗fresh from the oven‟. Sebuah 

hasil studi pemikiran yang segar dan mampu berdialektika, bahkan menjawab 

tantangan dan problematika zaman. Mereka yang masuk dalam kelompok ini antara 

lain: Fazlur Rhaman, Nasr Hamid Abu Zaid, Muhammad Arkoun, Farid Esack, 

Amina Wadud dan lain-lain. 

Lebih jauh lagi mengenai latar belakang bagaimana Living Qur‗an bisa 

menjadi objek dalam kajian Alqur‗an dan disepakati oleh akademisi di Indonesia 

adalah terjadi pada tahun 2005. Sebuah artikel yang ditulis oleh Hamam Faizin yang 

berjudul Alqur‗an sebagai fenomena yang hidup (kajian atas pemikiran para sarjana 

Alqur‗an), pada Forum Komunikasi Mahasiswa Tafsir Hadis se-Indonesia 

(FKMTHI). Pada tahun itu FKMTHI mengadakan kongres yang didahului dengan 

seminar.  Tema  seminar  yang  diusung  adalah  Living  Qur‟an:  Alqur‟an  dalam 

38
Ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50  

 

 
 
 
 
 
 

kehidupan sehari-hari. Penulis terlibat dalam mendiskusikan tema tersebut dengan 

beberapa dosen. Salah satu dosen yang gencar mengusung tema ini adalah 

Muhammad Mansyur dan Ahmad Rofiq.
39

 

Setelah berdiskusi dengan mereka Hamam sempat membuat sebuah artikel 

 
dengan tujuan melempar tema tersebut ke public dan akademika studi Alqur‗an, 

supaya mendapatkan respons. Artikel tersebut berjudul Living Qur‗an: Sebuah 

Tawaran, yang dimuat di kolom kajian Utan Kayu Harian Jawa Pos, 10 Jnauari 2005. 

Inti artikel ini adalah mengajak akademik untuk mengembangkan kajian Alqur‗an 

yang tidak melulu memperlakukan Alqur‗an sebagai teks (canon), tetapi juga 

mengkaji Alqur‗an sebagai fenomena yang hidup dalam masyarakat seperti cara 

masyarakat (awam) berinteraksi dengan Alqur‗an, memperlakukan Alqur‗an sebagai 

sesuatu yang bernilai dengan sendirinya.
40

 

 

 
Meskipun artikel Hamam Faizin ini masih relative abstrak –karena masih 

berupa tawaran-, seminggu setelah itu, yakni 16 Januari 2005, Islah Gusmian (alumni 

TH dan Dosen STAIN Surakarta, penulis buku Khasanah Tafsir Indonesia) 

menanggapi artikel penulis pada kolom dan harian yang sma dengan tajuk Alqur‗an 

dalam Pergumulan Muslim Indonesia. Dengan kerangka teoritik dan pendekatan yang 

berbeda dengan yang saya pakai, Islah Gusmian melihat Living Qur‗an dari sisi sosial 

budaya dan mengajukan beberapa wilayah kajiannya: pertama, Visual teks Alqur‗an 

 
 

39
Hamam Faizin, Alqur‟an Sebagai Fenomena Yang Hidup; Kajian Atas Pemikiran 

Para Sarjana Alqur‟an, INTERNATIONAL SEMINAR AND QUR‗ANIC CONFERENCE  II 

2012, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 24 Februari 2012 
40

Ibid. 
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(kaligrafi) yang diposisikan sebagai suatu subjek yang menghasilkan potensi seni 

yang sangat berharga. Kedua, aspek wujud material al-Quran yang dijadikan medan 

arsitektural dengan menuliskannya dalam ukuran yang besar. Ketiga, aspek 

aksentuasi grafis pada susunan teks Alqur‗an yang ditampilkan dalam bentuk puitis. 

Keempat, perajutan seni suara dalam keutamaan membaca Alqur‗an. Kelima, 

pelestarian orisinalitas teks Alqur‗an dalam tradisi tahfidz. Keenam, teks Alqur‗an 

sebagai mantra, hizb,wird, yang dityakini bisa menjadi sarana mengobati penyait atau 

membentuk kekuatan magis. Artikel Islah Gusmian lebih memberikan contoh detail 

tentang objek-objek yang bisa dijadikan kajian dalam living Qur‗an.
41

 

 

 
Tema living Qur‗an ini terus digemakan oleh sejumlah dosen di TH (Tafsir 

Hadits) UIN Suka, bahkan pada 8-9 Agustus 2006, Jurusan TH Fakultas Ushuluddin 

UIN Suka mengadakan Workshop Metodologi Living Qur‗an dan Hadis dengan 

tujuan membuat metodologi yang jelas untuk kajian Living Qur‗an dan Hadis, 

mengingat pada waktu itu belum ada satu karya yang menjelaskan metodologi living 

Qur‗an dan Hadis. Makalah-makalah yang dipresentasikan sejumlah dosen dalam 

workshop  tersebut  telah  dibukukan  setahun  kemudian,  dengan  judul  Metodologi 

Penelitian Living Qur;an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007).
42

 

 

 
Selain melihat sejarah dari living Qur‗an. Penulis disini juga akan 

menyampaiakan  bahwa  bagaimana  gagasan  mengenai  konsep  Living  Qur‗an  ini 

 
 

41 
Ibid. 

42 
Ibid. 
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bermula.  Kondisi  seperti  apa  yang  terjadi  sehingga  beliau  mengangkat  tema  ini 

kembali, dalam tulisan makalahnya dipaparkan ada dua alasan. 

 

Pertama, setahun yang lalu 25 Februari 2011, Badan Eksekutif  Mahasiswa 

(BEM) Tafsir Hadis CSS-Mora mengadakan Seminar Nasional dan Konferensi Studi 

Alqur‗an I dengan tema „In search Contemporary Methods  of  Qur‟anic 

Interpretation‟. Kebetulan, penulis menjadi salah satu penyampai makalah dalam call 

for paper tersebut di Panel II yang komentatornya adalah Muhammad Mansyur. 

Dalam komentarnya, setelah mendengarkan presentasi dari peserta,  Muhammad 

Mansyur merasa ‗sedih‗ karena tema-tema  yang  dibawakan  oleh  peserta  masih 

berkutat pada kajian Alqur‗an sebagai teks, belum ada pengembangan  ke  wilayah 

living qur‟an—tentunya dengan berbagai alasan. Ini menjadi alasan pertama mengapa 

penulis mengangkat tema ini. 

 

Kedua, penulis sudah mendapatkan dan membaca beberapa buku dan artikel 

yang—sedikit-banyak, langsung dan tidak langsung—membahas tema ini (Living 

Qur‟an), sehingga ada modal untuk ditulis, ditularkan dan didiskusikan dalam forum 

ini. 

 

Beberapa paparan diatas merupakan bagian dari embrio lahirnya studi baru 

dalam kajian Alqur‗an yang selama ini memang sudah di terapkan tetapi belum dalam 

bentuk kajian tertentu dan bahkan memiliki metodologi tersendiri. Jadi konsep living 
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Qur‗an tidak serta merta tercipta, melainkan mengalami beberapa tahapan-tahapan 

agar bagaimana mampu menjadi sebuah kajian Alqur‗an. 

C. Living Qur’an Dalam Lintas Studi Alqur’an 
 

 
Studi   Alqur‗an   diartikan   dengan   kajian-kajian   yang   berkaitan   dengan 

Alqur‗an. Dalam istilah Arab, kegiatan demikian itu biasa disebut dengan ‗ulum Al- 

Qur‗ān. Kata ―Ulum Al-Qur‟ān‖ ( َ  رآن َ  لقَ    َ  م ا  َ  و  َ  علَ      ) adalah bentuk idafiy. Ia terdiri dari dua 
 

kata; yaitu ‗ulum ( َ  م َ  و  َ  علَ      ) dan Al-Qur‗ān ( َ  رنآ َ  لقَ     Kata ‗ulum adalah bentuk jamak dari .(ا 
 

‗ilm ( عمل ). Ilmu berarti faham dan mengetahui (menguasai). Ia juga mengandung 

makna persoalan yang beraneka ragam yang disusun secara ilmiah.
43 

Studi Alqur‗an 

juga bia dikatakan sebagai sebuah upaya sistematis terhadap hal-hal yang terkait 

langsung atau tidak langsung dengan Alqur‗an pada dasarnya sudah dimulai sejak 

zaman Rasul. Hanya saja pada tahap awalnya semua cabang ‗ulum Alqur‗an dimulai 

dari praktek yang dilakukan generasi awal terhadap dan demi Alqur‗an, sebagai 

wujud sebagai penghargaan dan ketaatan dan pengabdian.
44

 

 

Secara istilah (terminology), parda ulama‗ telah merumuskan definisi ‗ulum Al-

Qur‗ān dengan redaksi yang berbeda-beda, diantaranya
45

; 

 

1. Mannā‗ al-Qattān mendefinisikan sebagai berikut. 
 
 
 

 
 

 
2017) 13 

43
Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi Alqur‟an, (UIN SUNAN AMPEL PRESS: Surabaya, 

 
44

M.  Mansur,  Living  Qur‟an  Dalam  Lintasan  Sejarah  Studi  Qur‟an,  (TH-PRESS: 

Yogyakarta, 2007) 5 
45 

Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi Alqur‟an.,14 
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― Ilmu yang membahas hal-hal yang beruhubungan dengan Alqur‟an 

dari segi pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya, pengumpulan dan urut- 

urutannya, pengetahu-an tentang makki dan madani, nasikh dan mansukh dan 

mutasyabih dan hal-hal lain yang ada hubungnnya dengan Al-Qur‟ān.‖ 

 

2. Az-Zarqāni merumuskan definisi ‗ulum Al-Qur‗ān sebagai berikut: 
 

وااعجزه وتفسريه  وكراءته  واكبهت  ومجعه  وترتهبي  زنوهل  ناحةي  من  لاكرمي  رللباان  تتعلّ  ق   ثحابم 
 

 

اذكل وحنو  ّ  ش هب هنع  ودفع  لا  ومسنوخه   وهسخنا   . 
 

 
 

‖ Beberapa pembahsan (kajian-kajian) yang berhubungan dengan Alqur‟an 

al-Karim dari segi turunnya, urut-urutannya, pengumpulannya, penulisannya, 

bacaannya, penafsirannya, kemukjizatannya, nasikh dan mansukh, penolakan hal-hal 

yang dapat menimbulkan keraguan terhadapnya dan sebagainya.‖ 

 

Kedua definisi diatas pada dasarnya sama, keduanya menunjukkan bahwa 

 
‗ulum Al-Qur‗ān (studi Al-Qur‗ān) adalah kumpulan sejumlah pembahasan yang ada 

hubungannya dengan Alqur‗an baik yang ada di dalam Alqur‗an (mā fi Al-Qur‟ān) 

maupun yang ada di sekitar Alqur‗an (mā hawla Al-Qur‟ān).
46 

Dan dari batasan 

diatas, dapat pula disimpulkan bahwa betapa luas ruang lingkup cakupan ilmu-ilmu 

Alqur‗an. Sebab studi tentang Alqur‗an dari sisinya yang mana pun, termasuk ke 

dalam lingkungan objek ilmu-ilmu Alqur‗an. Karenanya maka mudah dipahami jika 

 

 
46

Ibid.., 15 
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‗ulumul Qur‗an memiliki sejumlah cabang dan ranting ilmu yang sangat banyak,
47 

seperti : Ilmu Qiraat, rasm Alqur‗an, tafsir Alqur‗an, asbab al-nuzul dan sebagainya 

dimulai dari praktek generasi pertama Alqur‗an (Islam). Baru pada era takwin atau 

formasi ilmu-ilmu keIslaman pada abad berikutnya, praktek-praktek terkait dengan 

Alqur‗an ini disistematiskan dan dikodifikasikan, kemudian lahirlah cabang-cabang 

ilmu Alqur‗an.
48

 

 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa ‗Ulumul Qur‗ān mulai tumbuh 

semenjak zaman Rasulullah Saw. Beliau adalah mufasir awal, tetapi penafsirannya 

tidak ditulis (secara resmi) oleh para sahabat.
49 

Pendafsiran Nabi hanya disampaikan 

kepada sahabat yang lain dan tabi‗in dengan periwayatan dari mulut ke mulut. Ada 

beberapa sebab kenapa penafsiran Nabi, sebagai bagian dari ulumul Qur‗an tidak 

ditulis para sahabat: 

 

1. Ada larangan dari Rasul untuk menulis sesuatu selain Alqur‗an karena 

dikhawatirkan perhatian para sahabat menjadi terbagi; tidak sepenuhnya 

kepada Alqur‗an, padahal penurunan Alqur‗an masih berlangsung. Atau 

dikhawatirkan bercampurnya Alqur‗an dengan sesuatu yang bukan 

Alqur‗an. 

 
 
 
 
 

47
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‗an, (Rajawali Press: Jakarta, 2013) 9 

48 
Mansur, Living Qur‟an, 5 

49
Acep Hermawan, ‗Ulumul Qur‟ān; Ilmu untuk Memahami Wahyu, (PT Remaja Rosdakarya 

: Bandung 2013) 5 
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2. Para sahabat tidak merasa perlu menulisnya karena mereka orang-orang 

dhabit, dan jika ada problem, mereka bisa langsung bertanya kepada Nabi 

Saw. 

3. Banyak sahabat yang tidak pandai menulis.
50

 

 

 
Begitulah muncul dan perkembangan ulumul Qur‗an secara berangsur-angsur, 

semenjak abad pertama hijriah yang dimulai dengan, rasm, I‟rab, I‟jam, dan 

seterusnya. Tokoh-tokoh yang mempelopori kajian-kajian tersebuat adalah para 

khulafa‗ ar-rasyidin, Ibnu Abbas, Ibnu Mas‗ud, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al- 

Asyari, Abdullah bin Zubair, dan lain sebagainya dari kalangan sahabat Nabi. Dari 

kalangan tabi‗in di pelopori antara lain oleh Mujahid, Ikrimah, Qatadah, Al-Hasan 

Al-Basri,  Said  bin  Jubair,  Zaid  bin  Aslam,  dan  lain-lain.  Dan  atba‗  at-tabi‗in 

dipelopori pula antara lain oleh Malik bin Anas.
51

 

 

 
Studi Alqur‗an (dan tafsir) selalu mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembagan ilmu yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi ‗Ulum al-Qur‗ān, seperti 

linguistic, hermeneutika, sosiologi, antropologi dan ilmu komunikasi. Hal ini terkait 

dengan obyek penelitian dalam kajian Alqur‗an itu sendiri. Secara garis besar, genre 

dan obyek penelitian Qur‗an dapat dibagi dalam tiga bagian. Pertama, penelitian 

yang menempatkan teks Alqur‗an sebagai obyek kajian.
52

 

 

 
 
 

50
Kadar M. Yusuf, Studi Alqur‗an, (Jakarta: AMZAH, 2014), 6 

51 
Ibid, 7 

52
Sahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57  

 

 
 
 
 
 
 

Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Alqur‗an, namun 

berkaitan erat dengan ‗kemunculannya‗, sebagai objek kajian. Penelitian ini disebut 

al-Khuli dengan dirāsat mā hawla l-Qur‟ān (studi tentang apa yang ada disekitar teks 

Alqur‗an). Kajian tentang asbāb an-nuzul, sejarah penulisan dan pengkodifikasian 

teks termasuk dalam kategori penelitian ini dan sangat membantu dalam melakukan 

kajian teks Alqur‗an. Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks 

Alqur‗an sebagai obyek penelitian. Sejak masa Nabi hingga sekarang Alqur‗an 

dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara keseluruhan maupun hanya 

bagian-bagian  tertentu  dari  Alqur‗an,  dan  baik  secara  mushafi  maupun  secara 

tematik.
53

 

 

 
Keempat, penelitian ini yang memberikan perhatian pada ‗respon masyarakat‗ 

adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi 

sosial terhadap Alqur‗an dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu pada acara atau seremoni sosial 

keagamaan tertentu. Teks Alqur‗an yang ‗hidup‗ di masyarakat itulah yang disebut 

dengan the living Qur‟an.
54

 

 

Pada awalnya, ulumul Qur‗an ini begitu ditekankan pada pemahaman teksnya 

saja, ini karena studi agama islam itu sendiri, maksudnya ilmu-ilmu Al Qur‗an dan 

hadis   sengaja   diciptakan   guna   mendapatkan   suatu   kerangka   pemikiran   serta 

 
 
 

53
Ibid. 

54
Ibid., xiv 
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penafsiran yang dapat bermanfaat dikehidupan umat muslim dan kepentingan agama. 

Maka itu penelitian atau kajian mengenai Al Qur‗an juga Hadis ini lebih diutamakan 

oleh para ulama atau ahli Quran sebagai bahan kajian mereka dalam mengembangkan 

ilmu-ilmu agama islam. The living Quran Hadis yang fenomenal di era sekarang ini 

merupakan studi yang bergerak pada dua bidang yaitu pada kejadian-kejadian sosial 

budaya dimasyarakat dan juga pada analisis cerita dimana sebenarnya semuanya 

didasarkan pada ajaran Al Quran itu sendiri dan juga sunnah nabi ataupun adat 

kebiasaan yang dilakukan oleh nabi. Dalam kajian agama, penelitian the living 

Qur‗an dan Hadis adalah merupakan bagian dari pelajaran kehidupan religi, praktik 

kehidupan, dan kehidupan islami yang bertujuan mengetahui tentang bagaimana 

manusia dan masyarakat dapat memahami, memaknai Al Qur‗an dan menjalankan 

agamanya dikehidupan sehari-hari dengan konsekuensi-konsekuensinya. Dalam 

pembelajaran kitab suci  metode the  living  Qur‗an  Hadis ini belum begitu 

berkembang. Kitab suci merupakan pembangun serta pemertahan ajaran-ajaran 

agama, kebenaran-kebenaran konkrit mengenai alam raya, dan juga sebagai petunjuk 

melakukan jalan yang baik.
55

 

 

 
D. Upaya Umat Islam untuk Menjadikan Alqur’an ‘Living’ di Masyarakat 

 
Tujuan kehadiran Alqur‗an, tujuan yang terpadu dan menyeluruh, bukan 

sekedar mewajibkan pendekatan religius yang bersifat ritual atau mistik, yang dapat 

menimbulkan formalitas dan kegersangan. Alqur‗an adalah petunjuk-Nya yang bila 

 
55 

Muhamad Ali, ―Kajian Naskah dan Kajian Living Qur„an danLliving Hadith,( journal of 

qur‟an and hadith studies 4), no. 2 (2015), 148 
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Quraish Shihab, Wawasan Alqur‟an; Tafsir Maudhui atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 

Mizan, 1996), 13 

 

 

 
 
 
 
 
 

dipelajari akan membantu kita menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman 

bagi penyelesaian berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan akan 

menjadikan pikiran, rasa, dan karsa kita mengarah kepada realitas keimanan yang 

dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.
56

 

Alqur‗an  merupakan  sumber  nilai  dan  norma  yang  pertama  dan  utama. 

 
Alqur‗an, adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad 

Saw, karena Alqur‗an berkepentingan pada ―bayan‖ dan ―bayan‖ adalah bagian 

integral dari ―tabligh‖, yang ada dalam surat Al-Maidah ayat 67; 

 
 

                          
 
 
 

 

              
 
 
 
 

Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan 

(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

 

Dan surat Al-Baqarah ayat 285, 
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                          
 
 
 

 

                           
 
 
 

 

  
 
 
 
 

Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 

dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 

 

Alqur‗an berfungsi sebagai petunjuk yang jelas dan pedoman yang kekal bagi 

kebahagian hidup manusia, baik di dunia maupun di akherat. Alqur‗an memberikan 

petunjuk global apa yang harus dilakukan hamba Allah SWT di dunia ini, baik untuk 

dirinya sendiri, dengan sesamannya dan dengan Allah Yang Maha Pencipta. Karena 

itu seorang tidak akan maju dan bangsa tidak akan bangkit dengan mencari dan 

menggali   petunjuk   Alqur‗an
57    

serta   meghidupkan   Alqur‗an   di   tengah-tengah 

 
lingkungan masyarakat. 

 

 
 
 
 

57 
Ridwan Nasir, Memahami Alqur‟an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin ( Surabaya: CV 

Indra Media, 2003), 1 
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Sebelum memasuki rincian bahasan tentang upaya umat Islam dalam 

menjadikan Alqur‗an itu hidup bagi kehdiupan sendiri, keluarganya ataupun 

masyarakat umum secara luas, yang perlu digaris bawahi adalah semua itu dilakukan 

semata-mata untuk meningkatkan kualitas diri manusia dalam semua aspek dunia dan 

ukhrawi nya. Lima langkah upaya agar Alqur‗an ‗Living‗ di masyarakat; 

 

1. Mengenalkan 

 
Yang dimaksud dengan al-ta‟rif disini ialah Allah memperkenalkan 

diri-Nya atau makhluk-Nya untuk membuktikan wujud-Nya. Dikarenakan 

zat Tuhan tak dapat dijangkau oleh indera manusia, maka untuk 

memperkenalkan diri-Nya
58

, Tuhan menjelaskan sifat-sifatnya beserta 

petunjuk atau panduan hidup melalui firman-firman-Nya yaitu Alqur‗an. 

Seperti dalam surat Al-Israa ayat 12 

 
 

                                 
 
 
 

 

                      
 
 
 
 

Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan tanda malam dan kami 

jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu Telah kami terangkan dengan jelas. 

 
58

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011) 280 
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Untuk memahami pesan-pesan Allah dalam Alqur‗an tersebut, ada beberapa 

hal yang harus di lakukan dan harus kita kuasai sebagai umat Muslim: 

 

a. Mendengarkan Alqur‗an 
 
 

Allah   Ta‗ala   memerintahkan   secara  umuk   kepada   orang 
 

mukmin untuk mendengarkan Alqur‗an dan memperhatikan dengan 
 

tenang. Allah subhanahu berfirman dalam surat al-A‗raf ayat 204 : 
 
 
 

                  
 
 
 
 

Dan   apabila   dibacakan   Al   Quran,   Maka   dengarkanlah   baik-baik,   dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 

 

Syekh As-Sa‗dy rahimahullah berkata: ―Perintah ini umum 
 

bagi semua orang yang mendengarkan Kitabullah ketika dibaca. Maka 
 

dia diperintahkan  untuk  mendengarkan  dan memperhatikan dengan 
 

tenang. Perbedaan antara mendengarkan dan memperhatikan dengan 

tenang. ‗Al-Inshot‗ adalah sisi penampilan dengan tidak berbicara atau 

meninggalkan kesibukan yang dapat mengganggu dari mendengarkan. 

Sementara ‗Al-Istima‗ adalah memasang telinga dan menghadirkan 

hati untuk mentadaburi dari apa yang didengarkan. Karena kelaziman 

dari dua hal ini, ketika Kitabullah dibaca, maka dia akan mendapatkan 
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banyak kebaikan dan ilmu nan luas, terus memperbaharui keimanan, 

petunjuk yang terus bertambah, pengetahuan agamanya. Oleh karena 

itu Allah menyambungkan agar mendapatkan rahmat darinya. Dari 

situ menunjukkan,bahwa ketika dibacakan Kitabullah kepada 
 

seseorang sementara tidak mendengarkan dan memperhatikan dengan 
 

tenang, maka dia tidak mendapatkan bagian rahmat, maka dia terlepas 

banyak kebaikan.
59

 

 
 
 
 

b. Membaca Alqur‗an 
 

 
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata. ―Tujuan dari 

membaca Alqur‗an adalah untuk memahami, merenungkan, 

mendalami (kandungan maknanya) dan mengamalkannya. Adapun 

membaca dan adalah sarana untuk (memahami) isinya, sebagaimana 

ucapan  salah  seorang  Ulama  salaf:  ―Alqur‗an  diturunkan  untuk 

diamalkan, maka jadikanlah bacaannya  sebagai  amalan.
60   

Dan dari 

 
Abdullah bin Masud ra., ia berkata: Rasulullah Saw telah bersabda: 

“Barang siapa yang membaca satu huruf dari Alqur‟an maka ia akan 

memperoleh satu kebaikan, dan satu kebaikan akan dibalas dengan 

sepuluh kali lipat, aku tidak mengatakan alif lam mim satu huruf, 

 

 
59 

https://islamqa.info/id/150633, 07/03/2018. 
60

https://almanhaj.or.id/6307-jadilah-ahli-alquran.html,     06/03/2018. 

https://islamqa.info/id/150633
https://almanhaj.or.id/6307-jadilah-ahli-alquran.html
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tetrapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf,” (HR. 

Tirmizi) 

 

Alqur‗an dimaknai sebagai ―Kitab,‖ sebagai ―Buku,‖ sebagai 

 
―Bacaan‖. Ini merupakan pemaknaan yang paling umum diberikan 

karena secara fisik Alqur‗an memang berupa lembaran-lembaran 

kertas yang bertulisan ayat-ayat yang kemudian dikumpulkan menjadi 

satu dan disusun sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah buku, 

sebuah kitab. Sebagai kitab maka Alqur‗an paling banyak tampak 

sebagai sesuatu yang dibaca ―Dibaca‖ di sini bisa berarti dibaca dan 

disuarakan, bisa dibaca dan direnungkan isinya, bisa pula dibaca dan 

didiskusikan secara bersama makna kata-katanya. Jika dibaca dan 

disuarakan, maka akan ada orang yang berusaha membacanya dengan 

berlagu, dengan suara yang merdu. Dari upayaupaya untuk 

memperindah bacaan inilah kemudian muncul tradisi lomba baca 

Alqur‗an seperti yang berlangsung di Indonesia sampai sekarang. Jika 

dibaca dan direnungkan isinya, maka yang lebih banyak dilakukan 

adalah dengan membaca sendirian dan pelan-pelan. Orang tidak 

membacanya dengan bersuara. Jika dibaca dan didiskusikan makna 

kata-katanya, maka yang dilakukan adalah beberapa orang duduk 

berkeliling dan salah seorang yang di antara mereka, yang paling 

mengerti bahasa Arab dan makna ayat-ayat Alqur‗an akan memimpin 
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dan membimbing diskusi tersebut. Dari sinilah muncul berbagai 

kegiatan pengajian seperti biasa kita lihat di masjid-masjid di 

Indonesia.
61

 

Alqur‗an sebagai kumpulan petunjuk. Allah berfirman dalam surat al- 

 
Baqarah ayat 2; 

 
 

            
 
 
 

Kitab  (Al  Quran)  Ini  tidak  ada  keraguan  padanya;  petunjuk  bagi  mereka  yang 

bertaqwa 

c. Menulis 
 

 
Allah menghendaki wahyu yang telah diturunkan-Nya itu 

terpelihara keorinalannya selama-lamanya. Ada dua cara yang dicatat 

oleh sejarah dalam pemeliharaan Alqur‗an di masa Nabi Saw yaitu 

melalui tulisan dan hafalan. Melalui dua cara ini Alqur‗an sampai 

sekarang tetap terpelihara keorisinalannya sedikitpun tidak ada 

perubahan. Inilah yang dimaksud oleh Nabi dalam sebuah haditsnya 

yang shahih bahwa Tuhan menurunkan Kitab yang tak dapat terhapus 

oleh air, yang dapat kamu baca dalam keaadaan tidur (malam) dan 

bangun (siang).
62

 
 

 
 
 

61
Ibid.,242 

62
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru.,38 
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2. Menghapalkan 
 

 
Sejak Alqur‗an diturunkan hingga kini banyak orang yang 

menghafal Alqur‗an. Hingga lahirlah banyak lembaga-lembaga 

pendidikan menghafal Alqur‗an, baik untuk anak-anak, remaja 

maupun dewasa, beberapa perguruan tinggi Islam pun 

mempersyaratkan hafalan Alqur‗an bagi calon mahasiswanya. 

Pengalaman menghafal Alqur‗an dapat dikaji berbagai sisinya: (1) 

motivasi seseorang menghafal Alqur‗an dan persepsinya tentang 

fadhilah/keutamaan menghafal dan orang yang hafal l-qur‗an; (2) 

metode menghafal Alqur‗an yang diterapkan pada lembaga pendidikan 

penghafal Alqur‗an; (3) cara peserta didik menghafal Alqur‗an, dengan 

asumsi bahwa masing-masing peserta didik mempunyai kebiasaan 

tersendiri dalam usahanya menghafal Alqur‗an, baik menyangkut 

waktu yang efektif untuk menghafal, situasi yang mendukung hafalan 

dan cara hafalan yang dimiliki.
63

 

 

 
3. Mengkaji 

 

 
Alqur‗an merupakan kitab agama Islam yang diturunkan untuk 

member petunjuk dan rahmat kepada ummat manusia seluruhnya, dan 

untuk membedakan mana barang yang haq dan barang yang bathil demi 

 
 

63
Muhammad,Mengungkap   Pengalam   Muslim   Berinteraksi   Dengan   Alqur‟an   dalam   Sahiron 

Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur‗an dan Hadits (Yogyakarta: TH-PRESS, 2007), 24 
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tercapainya kebahagian dunia sampai akhirat.Isi dan kandungan Alqur‗an 

sangat dalam luas yang mencakup segala aspek kehidupan manusia
64

. 

Allah berfirman dalam surat Al-Kahfi ayat 109: 

 
 

                            
 
 
 

 

   
 
 
 
 

Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 

 

Dalam upaya untuk memahami pesan-pesan Alqur‗an, umat Islam 

tidak hanya bisa sekedar membaca dan mendengarkan serta menghapal tetapi 

harus paham apa yang dimakasud dalam ayat-ayat yang ada dalam Alqur‗an 

agar pemahaman yang diperoleh pun tidak salah kaprah. Mengkaji Alqur‗an 

ini sangat urgent sekali, karena tanpa mengetahui makna dari kandungan 

Alqur‗an kita tidak bisa menerima pesan atau seruan yang ada dalam 

Alqur‗an. 

 
 
 
 
 
 

64
Abdusshomad  Buchori,  Ilmu  Tafsir,  Sejarah  dan  Implementasinya;  Mewaspadai  Hermeneutika 

Sebagai Metode Penafsiran Alqur‟an (Surabaya: MUI Provinsi Jawa Timur, 2009), 34 
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Berusaha semaksimal mungkin memahami makna dan kandungan 

ayat-ayat sebagaimana mestinya. Ada ayat yang berbicara tentang sifat-sifat 

Allah, ada juga yang bercerita tentang kisah-kisah para nabi, ada juga ayat 

yang menggambarkan peristiwa-peristiwa besar yang akan terjadi pada Hari 

Kiamat, serta banyak lagi yang lainnya.
65

 

 

4. Mengamalkan 
 

 
Pada dasaranya, kita semua diperintahkan untuk berusaha 

memahami tafsir Alqur‗an dengan cara mempelajari arti kosa katanya, 

sebab diturunkannya (asbabun nuzul), hikmah-hikmah dan maksud dari 

suatu ayat Alqur‗an, serta mengamalkan pesan-pesan Alqur‗an dalam 

kehidupan sehari-hari.
66 

Seperti sabda rasululullah; 

 

لابخاري ا رواه   » ُ  موُ      ُ ُ  وعُ  لُ  ُ  ن  الُ  ُ  قُ  رآ  ُ  م     ُ ُ  علُ  ُ  ن ت ُ    ُ  م  ُ  م  ُ  رُ  ك  ُ  خُ  ي  ُ  ل »  قُ  ا   - وسمل  

عليو اهلل  ُ  ب   -ىلص   ُ    ُ  ُ النُ  ُ  ن  ُ  ع   

- نعو رضى للها  ُ  ن –  ُ  ما  عُ  ثُ    ُ  ن  ُ  ع   

 

Dari Utsman ra., dari Nabi Saw., beliau bersabda: ―Sebaik-baik kamu 

adalah yang mempelajari Alqur‟an dan mengamalkannya” (HR. Bukhari) 

 

Agar pesan Alqur‗an mampu ditangkap oleh masyakat secara luas 

dan lima langkah upaya itu mampu terealisasi maka kita membutuhkan 

―misionaris‖
67  

dalam menghidupkan nilai-nilai  yang terkadung dalam 

 
Alqur‗an. Kenapa harus misionaris, karena misionaris adalah orang yang 

 

 
 

65
Ibrahim Eldeeb, Be a Living Qur‟an; Petunjuk Praktis, Penerapan Ayat-ayat Alqur‟an dalam 

Kehidupan Sehari-hari (Tangerang: Lentera Hati, 2009) 167 
66

Ibrahim Eldeeb, be a living., 159 
67

Department Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departement 
Pendidikan Nasional, 2008) 
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berjuang secara langsung dalam lingkungan masyarakat untuk membawa 

pesan-pesan itu, atau biasa kita sebut; kiai, guru mengaji, guru dll. 

Seorang misionaris adalah orang yang terdidik, yang mampu 

mengaplikasikan antera Iman, ilmu dan amal. Baik yang mengenyam 

pendidikan formal atau informal. Tapi yang jelas mereka adalah orang- 

orang pilihan yang memang paham pondasi-pondasi kehidupan yang ada 

dalam Alqur‗an. 

 

Dalam konteks interaksi manusia dengan Alqur‗an, yang pertama dituntut 

adalah keikhlasan, dalam arti kejernihan motivasi untuk memahami maksud firman- 

firman Allah, karena niat adalah jiwa dan pendorong utama segala aktivitas sehingga 

dengan ketulusan itu akan lahir kesungguhan untuk mempelajarinya. Interaksi 

mengandung makna hubungan timbale balik. Interaksi dengan Alqur‗an adalah 

hubungan timbal balik antara manusia dengan Alqur‗an dan antara Alqur‗an dengan 

manusia. Masing-masing melakukan aksi dan disambut dengan reaksi oleh mitra 

interaksinya. Pada hakikatnya interaksi itu bermula dari Allah dengan hadirnya 

Alqur‗an di tengah masyarakat. Dia hadir mengajak manusia menuju kebahagian 

dunia dan akhirat.
68

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

68
Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam 

Memahami Ayat-Ayat Alqur‟an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 21 
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BAB IV 
 

 
ANALISIS KRITIS-METODOLOGIS TERHADAP KONSEP DAN PRAKTEK 

LIVING QUR’AN DI MASYARAKAT 

 

A. Analisis Kritis Terhadap Konsep Living Qur’an 

 
Semua umat Islam meyakini al-Qur‗an sebagai sumber asasi ajaran Islam, 

syari‗at terakhir yang bertugas memberi arah petunjuk perjalanan hidup manusia dari 

dunia hingga akhirat. Dalam rangka mendapatkan pertunjuknya, umat Islam 

berlomba-lomba hendak menjalankan ajaran Islam ke dalam perilaku hidup mereka di 

dunia. Namun demikian, keyakinan saja tidak cukup. Al-Qur‗an tidaklah proaktif 

memberi petunjuk layaknya manusia. Manusialah yang sejatinya bertanggung jawab 

membuat al-Qur‗an aktif berbicara, sehingga ia berfungsi layaknya petunjuk. Agar al- 

Qur‗an proaktif memberi petunjuk pada manusia kea rah jalan yang benar, Tuhan 

mengutus Muhammad yang diberi tugas menjadi penyampai dan penjelas bagi al- 

Qur‗an agar ia mudah dipahami manusia.
1

 

 
Adalah Al-Qur‗an yang menyatakan bahwa Allah telah mewariskan Al- 

Qur‗an kepada hamba-hamba pilihan-Nya. Dan Al-Qur‗an pula yang menyatakan 

bahwa hamba-hamba pilihan-Nya. Dan itu kemudian terbagi menjadi tiga kelompok 

besar. Kelompok pertama adalah mereka yang menzalimi diriny sendiri (zalimun li 

nafsih). Mereka hanya menerima dan mengakui Al-Qur‗an sebagai kitab suci, tetapi 

 
 
 

1
Aksin  Wijaya,  Arah  Baru  Studi  Ulum  Al-Qur‟an;  Memburu  Pesan  Tuhan  di  Balik  Fenomena 

Budaya,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 1 
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kemudian mereka gadaikan atau mereka jual. Isinya mereka baca, kandungannya 

mereka seminarkan, dan undang-undangannya mereka pahami, tetapi semua itu tidak 

mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari; tidak mereka aktualisasikan dalam 

kehidupannya. Kelompok kedua, adalah mereka yang setengah-tengah (muqtasid); 

mereka berada di antara dua kutub, antara ya dan tidak. Mereka menerima Al-Qur‗an 

tetapi tidak sepenuh hati; mereka mengamalkannya sebagian tetapi mencampakkan 

sebagian yang lain. Mereka juga tahu perintah dan larangan Al-Qur‗an, tetapi yang 

mereka kerjakan semuanya, perintah dikerjakan dan larangan pun dikerjakan. Mereka 

melakukan sholat, tetapi zakat tidak. Sedangkan kelompok ketiga, adalah mereka 

yang menerima Al-Qur‗an secara utuh. Perintah dan larangannya di patuhi, petunjuk 

dan nasehatnya didengarkan. Mereka berpacu satu sama lain untuk meraih ridha 

Allah,  dengan  beramal  saleh  secara  optimal  dan  sebanyak  mungkin.  Mereka  ini 

dinamakan oleh Allah sebagai kelompok
2 

―saabiqun bi al-Khairaat bi iznillah‖ dalam 
 

surat (Qs. Fatir, 35; 31-32). 
 

 
 

اللُ  ُ  هۚ   ُ  ن  بُ  ُ  إ خذ  ُ  ت  ُ  را  خل  خ  ي  بُ  ا  ٌُ ق  ُ  سباُ     
 

Berbuat kebaikan dengan izin Allah 
 

Al-Qur‗an merupakan sumber utama dalam ajaran Islam, kitab samawi 

terakhir ini memiliki posisi sentral sebagai petunjuk dalam mengarungi hidup dan 

juga sebagai inspirasi dalam menemukan hal-hal baru demi kemajuan di masa datang. 

 
 
 
 

2
Su‗aib Muhammd, 5 Pesan Al-Qur‟an jilid 2 (Malang, UIN-MALIKI PRESS, 2011), vi 
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Di samping itu, dalam al-Quran sendiri dimuat beberapa fungsi dari al-Quran, di 

antaranya, ada yang berfungsi sebagai petunjuk, yakni Qs. Al-Baqarah; 3 

 

ُ  ن فُ  قو 
ُ  خنُ   ُ  ه خم ي  نُ  ا  ُ  رُ  زقخ  وُ  م  ُ  ا  ُ  صُ  ل  ةُ    ال  ُ  ن  ويُ  قيمو  ُ  ب  بُ  الخغُ  ي  ُ  ن  خؤُ  منُ  و  ُ  ذني ي  الُ     

  ُ    ُ     ُ    ُ ُ   خ     ُ  
 
 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 

dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 
 

Ada yang berfungsi sebagai syifa‗ (obat penawar dari sakit), Qs: Al-Isra‗: 82 
 
 

ُ  ساًُ را ُ  خ  إُ  ُ  ل  ُ  ين  الظُ  الُ  ُ  م  ُ  د   
يُ  ُ  زي ُ  وُ  ل     ۚ   

ُ  ين ُ  مخؤُ  منُ    لُ  خل   

ُ  وُ  رخح  ُ  ةٌُ  ُ  شُ  فاءٌُ    

و
  ُ

ُ  ه  

ُ  ما ُ  ن  الخُ  قخرآ  ُ  ن  ُ  م  ُ  ُ  زُ  ل  ُ  نُ    ُ  ون   

 
 

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang- 

orang yang zalim selain kerugian. 
 

ada yang berfungsi sebagai zikir, Qs Shad: 1, dan banyak lagi fungsi lainnya.3
 

 
 

ُ  ذخكُ  ر  ُ ال  ُ  ذي  ُ  ن  ُ  والخُ  قخرآ      ۚ  ص 
 
 

Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan. 
 

Beberapa fungsi Al-Qur‗an seperti yang dijelakan diatas tersebut kemudian 

direspon oleh masyarakat dan membuahkan sebuah tindakan itulah yang disebut 

dengan The Living Qur‗an, namun living Qur‗an bukan hanya sebagai bentuk dari 

respon   masyarakat   saja,   melainkan   living   Qur‗an   adalah   sebuah   alat   untuk 

 

 
 
 
 
 

3
Syahrul Rahman, Living Qur‟an; Studi Kasus Pembacaan al-Ma‟tsurat di Pesantren Khalid Bin 

Walid pengaraian Kab Rohan Hulu, (Jurnal Syahadah, vol IV, No. 2, Oktober 2016) 49 
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membumikan Al-Qur‗an di tengah-tengah masyarakat. Metode yang digunakan pun 

mengalami beberapa tambahan sebagai pelengkap metode yang sudah ada. 

 

Selama ini memang orientasi kajian Al-Qur‗an lebih banyak diarahkan kepada 

kajian teks, wajar jika ada yang meyebut bahwa peradaban Isam identik dengan 

Hadlarat an-nass. Itulah sebabnya produk-produk kitab tafsir lebih banyak 

ketimbang yang lain, meski kalau dicermati produk tafsir lebih banyak ketimbang 

yang lain, meski kalau dicermati produk tafsir kajian abad pertengahan cenderung 

repetitive. Demikian pula penelitian Qur‗an yang berkaitan dengan teks lebih banyak 

ketimbang yang berkaitan bagaimana pengalaman masyarakat terhadap teks itu 

sendiri. Namun kemudian belakangan ini mulai berkembang kajian yang lebih 

menekankan pada aspek respon masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur‗an yang 

kemudian disebut sebagai living Qur‗an (Al-Qur‟an   al-Hayy) atau Al-Qur‟an in 

everyday life.
4
 

 

 
Ditinjau dari segi bahasa, Living Qur‗an adalah gabungan dari dua kata 

yang berbeda, yaitu living, yang berarti ‗hidup‗ dan Qur‗an, yaitu kitab suci umat 

Islam. Secara sederhana, istilah Living Qur‗an bisa diartikan dengan ―(Teks) Al- 

Qur‗an yang hidup di masyarakat.‖ Heddy Shri Ahimsa-Putra mengklasifikasikan 

pemaknaan terhadap Living Qur‗an menjadi tiga kategori. Pertama, Living Qur‗an 

adalah sosok Nabi Muhammad Saw. yang sesungguhnya. Hal ini didasarkan pada 

 
 
 

4
Abdul Mustaqim,  Metode Penelitian Living Qur‟an; Model Penelitian Kualitatif  dalam Sahiron 

Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur‗an dan Hadits (Yogyakarta: TH-PRESS, 2007), 68 
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keterangan dari Siti Aisyah ketika ditanya tentang akhlak Nabi Muhammad Saw., 

maka beliau menjawab bahwa akhlaq Nabi Saw. adalah al-Qur‗an. Dengan demikian 

Nabi Muhammad Saw. adalah ―Al-Qur‗an yang hidup,‖ atau Living Qur‗an. Kedua, 

ungkapan Living Qur‗an juga bisa mengacu kepada suatu masyarakat yang kehidupan 

sehari-harinya menggunakan Al-Qur‗an sebagai kitab acuannya. Mereka hidup 

dengan mengikuti apa-apa yang diperintahkan Al-Qur‗an dan menjauhi hal-hal yang 

dilarang di dalamnya, sehingga masyarakat tersebut seperti ―Al-Qur‗an yang hidup‖, 

Al-Qur‗an yang mewujud dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga, ungkapan 

tersebut juga dapat berarti bahwa Al-Qur‗an bukanlah hanya sebuah kitab, tetapi 

sebuah ―kitab yang hidup‖, yaitu yang perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari 

begitu terasa dan nyata, serta beraneka ragam, tergantung pada bidang kehidupannya. 

Dalam kaitannya dengan tulisan ini, Living Qur‗an adalah kajian atau penelitian 

ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur‗an atau 

keberadaan Al-Qur‗an di sebuah komunitas muslim tertentu.
5 

Dari pengertian di atas, 

 
dapat disimpulkan bahwa Living Qur‗an adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah studi 

Al-Qur‗an yang meneliti dialektika antara Al-Qur‗an dengan kondisi realitas sosial di 

masyarakat. Living Qur‗an juga berarti praktek-praktek pelaksanaan ajaran Al-Qur‗an 

di masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang 

dilakukan masyarakat, berbeda dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-surat 

Al-Qur‗an itu sendiri. 

 
5
Didi Junaedi, Living Qur‗an; Sebuah Pendeketan Baru Dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus Di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab Cirebon), Journal of Qur‗an 

and Hadith Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), 172 
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Berbagai pemaknaan Al-Qur‗an dan perwujudannya dalam kehidupan sehari- 

hari merupakan peristiwa atau gejala sosial-budaya yang biasa mendapat perhatian 

dari para ahli antropologi agama dan ahli sosiologi agama. Di Indonesia fenomena 

semacam ini setahu saya belum banyak memperoleh perhatian dari para pakar di 

perguruan-perguruan tinggi Islam baik yang swasta maupun negeri, karena dalam 

kajian-kajian Islam di perguruan tinggi yang menjadi pusat kajian adalah kitab Al- 

Qur‗an itu sendiri, bukan Al-Qur‗an sebagaimana dia dipahami, ditafsir dan 

digunakan   dalam   kehidupan   sehari-hari   oleh   sebuah   komunitas   atau   suatu 

masyarakat.
6

 

 

 
Living Qur‗an sebagai penelitian yang bersifat keagamaan (religios research), 

yakni menempatkan agama sebagai sistem keagamaan, yakni sistem sosiologis, suatu 

aspek organiasasi sosial, dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu 

diterima sebagai titik tolak. Jadi bukan meletakkan agama sebagai doktrin, tetapi 

agama sebagai gejala sosial. Living Qur‗an dimaksudkan bukan bagaimana individu 

atau sekelompok orang memahami Al-Qur‗an (penafsiran), tetapi bagaimana Al- 

Qur‗an  itu  disikapi  dan  direspons  masyarakat  muslim  dalam  realitas  kehidupan 

sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan sehari.
7
 

 

 
 
 
 
 
 
 

6
Heddy  Shri  Ahimsa-Putra,  The  Living  Qur‟an:  Beberapa  Perspektif  Antropologi,  (Walisongo, 

Volume 20, Nomer I, Mei 2012), 250 
7
Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur‟an dalam Sahiron Syamsudin 

(ed), Metodologi Penelitian Living Qur‗an dan Hadis (Yogyakarta: TH-PRESS, 2007), 49 
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B. Analisis Kritis Terhadap Praktek Living Qur’an di Masyarakat 

 
Al-Qur‗an merupakan kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk, 

tidak hanya bagi umat Islam tetapi juga bagi seluruh umat manusia. Sebagai petunjuk, 

Al-Qur‗an memuat aturan dan ajaran yang meliputi berbagai dimensi kehidupan. 

Menurut tim yang dibentuk oleh departemen Agama Republik Indonesia (1985;84- 

85), pesan-pesan yang dikandung oleh Al-Qur‗an ialah tauhid, ibadah, jalan 

kebahagian dinia-akhirat, serta riwayat dan cerita tentang sejarah orang-orang 

terdahulu. Abdul wahab Khallaf menyebutkan bahwa isi kandungan Al-Qur‗an ialah 

masalah akidah (masalah „itiqadiyah), dan masalah amaliah yang mencakup ibadah 

dan muamalah.
8

 

 

آيُ  ةًُ  ُ  ولُ  خو  ُ  عُ  ُ  ن      ُ  غُ  وا  ُ  لُ   ب 
 

Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat. (HR. Al-Bukhari) 

Perintah Allah untuk menyeru kepada sekalian manusia merupakan perintah 

untuk berinteraksi melalui informasi dan komunikasi. Al-Qur‗an adalah sumber 

informasi mengenai keagamaan (Islam) dari Tuhan kepada umat manusia sebagai 

pemeluk Islam. Demikian pula sabda Rasulullah Saw yang memerintahkan untuk 

menyampaikan sesuatu yang berasal dari Rasul, walaupun hanya satu ayat kepada 

orang   lain.   Ini   menunjukkan   bahwa   Rasulluah   Saw   memerintahkan   untuk 

menyampaikan informasi yang berasal dari beliau.
9
 

 
 
 
 

8
Atang   Abdul   Hakim   dan   Jaih   Mubarok,   Metodologi   Studi   Islam,   (Bandung:   PT   Remaja 

ROSDAKARYA, 2012), 76 
9
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Penerbit AMZAH, 2013), Viii 
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Dalam salah satu paparannya, Muchlis M. Hanafi menyatakan bahwa interaksi 

manusia dengan Al-Quran juga dibagi menjadi tiga. Pertama, interaksi dengan dalam 

bentuk qira‟atan, hifzan, wa istima‟an, interaksi dalam bentuk membaca, menghafal, 

dan mendengar bacaan Al-Quran, dengan demikian diharapkan akan timbul rasa 

kecitaan terhadap Al-Quran. Kedua, interaksi dengan Al-Quran dalam bentuk, 

fahman wa tafsiran. Dan ketiga, adalah interaksi dengan Al-Quran dalam bentuk 

ittiba‟an wa „amalana wa da‟watan. Masyarakat Indonesia mayoritas masih berada 

pada tataran pertama, artian baru menjadikan hanya sebagai bacaan harian, belu 

berupaya  naik  ke  keatas  berikutnya  yaitu  pada  tahap  memahami  kandungan  Al- 

Qur‗an.
10  

Disinilah ke khawatiran yang dirasakan oleh penulis, bahwasanya ketika 

 
masyarakat belum mampu memahami ayat Al-Qur‗an maka kurang tepat dalam 

praktek amaliyahnya. Sehingga muncul lah banyak pratek-praktek klenik yang 

mengatasnamakan Al-Quran, kemudian dengan trend-trend pada saat ini politik yang 

mengatasnamakan agama. Semua itu terjadi karena lantaran kurangnya pemahaman 

yang mendasar tentang isi Al-Qur‗an. Oleh karena dalam pengaplikasia Al-Qur‗an di 

tengah masyrakat mereka harus memiliki pembimbing atau mentor yang benar-benar 

paham tentang kandungan Al-Quran sehingga mampu meluruskan yang salah dan 

membenarkan yang benar, bukan malah sebaiknya. 

Sejatinya pengalaman berinteraksi dengan Al-Qur‗an bagi setiap umat Islam 

di dunia ini membuat mereka tenang dan merasa damai. Pembacaan dan penghayatan 

yang mereka lakukan sangat luar biasa apalagi di iringi dengan suara-suara merdu 

10
Syahrul Rahman, Living Qur‟an.,56 
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11
Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur‟an.., 251 

 

 

 
 
 
 
 
 

yang melantunkan lafadzh Al-Qur‗an, namun perlu diketahui bahwasanya pembacaan 

dan penghayatan saja tidak cukup tanpa adanya pemahaman, karena yang terjadi 

nantinya adalah kepincangan pengetahuan yang pincang. Sedikit banyak nya kita 

harus mengertahui mengenai makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur‗an. 

Sehingga kita tidak salah kaprah dalam melakukan syariat ajaran kita dan tidak 

gampang di adu domba serta di bodohi oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 

jawab dalam memanfaatkan Al-Qur‗an sebagai alat mereka untuk memobilisasi 

massa umat Islam. 

Al-Qur‗an yang hidup di tengah kehidupan sehari-hari manusia bisa mewujud 

dalam bentuk yang beraneka-ragam, yang bagi sebagian pemeluk Islam mungkin 

malah telah dianggap menyimpang dari ajaran-ajaran dasar dalam agama Islam itu 

sendiri. Kajian The Living Al-Qur‗an di sini kemudian memang lebih dekat dengan 

kajian-kajian ilmu sosial-budaya seperti antropologi dan sosiologi, di mana peneliti 

tidak lagi mempersoalkan kebenaran sebuah tafsir atau perlakuan terhadap Al- 

Qur‗an, karena tujuan penelitian bukanlah ‗mengadili‗ atau ‗menilai‗ sebuah 

pemaknaan    dan    pengejawantahannya    dalam    kehidupan,    tetapi    memahami, 

memaparkan  dan  menjelaskan  gejala-gejala  tersebut  sebaik-baiknya
11

.  Fenomena 

 
living Al-Qur‗an juga dapat dikatakan sebagai ―qur‗anisasi‖ kehidupan, yang artinya 

memasukkan Al-Qur‗an—sebagaimana al-Qur‗an tersebut dipahami—ke dalam 

semua aspek kehidupan manusia, atau menjadikan kehidupan manusia sebagai suatu 

arena  untuk  mewujudnya  Al-Qur‗an  di  muka  bumi.  Al-Qur‗anisasi  kehidupan 
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12
Ibid., 

 

 

 
 
 
 
 
 

manusia dapat berupa penggunaan ayat-ayat dalam Al-Qur‗an yang diyakini sebagai 

mempunyai ‗kekuatan ghaib‗ tertentu untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya 

membuat seseorang menjadi terlihat ‗sakti‗ karena tidak dapat dilukai dengan senjata 

tajam  manapun.  Ayat-ayat  al-Qur‗an  di  sini  memang  tidak  lagi  terlihat  sebagai 

―petunjuk,‖ perintah, larangan melakukan sesuatu atau cerita mengenai sesuatu, tetapi 

lebih tampak sebagai ‗mantra‗ yang jika dibaca berulang-kali sampai mencapai 

jumlah tertentu akan dapat memberikan hasil-hasil tertentu seperti yang di inginkan.
12

 

 

Praktek-praktek seperti inilah yang kemudian masih berkembang dan hidup di 

sekeliling kita. Praktek perdukukunan atau menyalah artikan bacaan Al-Qur‗an untuk 

kepentingan tertentu. Dan uniknya masyarakat kita juga mengikuti hal tersebut. Itu 

menandakan bahwa salah satu sebab praktek-pratek tersebut masih eksis hingga 

sekarang adalah minimnya pemahaman tentang Al-Qur‗an sehingga budaya 

animisme masih berkembang dibeberapa tempat. Kemudian yang kedua adalah, 

sebagian masyarakat paham tentang agama, tentang hukum Al-Qur‗an tetapi masih 

melakukan hal-hal yang melanggar aturan. Al-Qur‗an adalah solusi atas setiap 

masalah, jawaban atas seluruh persoalan. Meskipun ia sendiri tidak pernah tahu 

bagaimana proses untuk memperoleh jawaban tersebut. Seperti yang sudah penulis 

sebutkan di bab sebelumnya bahwa dalam mencapai pemahamn untuk menuju 

pengalaman ada beberapa tahap, tidak cukup dengan hanya membaca Al-Qur‗an, 

menghafalkan dan juga mendengarkan. Melainkan harus membaca kitab-kitab tafsir 
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atau buku-buku yang mampu meningkatkan mood-booster kita dalam hal kebaikan, 

dan bisa juga mengikuti ta‗lim , mauidhotul hasanah, atau mujadalah billati hiya 

ahsan. Karena dengan seperti itu, apa yang kita lakukan sehari-hari tidak asal-asal an 

atau taklid terhadap apa saja yang sedang terjadi. Setidaknya kita tau dan punya 

ilmunya mengenai apa yang sehari-hari kita lakukan. 

 

Jadi pada dasarnya, fenome Living Qur‗an ini tidak hanya sekedar sebatas 

penelitian yang dilakukan di lapangan, melainkan ada beberapa hal yang harus 

diluruskan, diperbaiki serta di evaluasi. Karena nyatanya praktek menggunakan 

Qur‗an tidak hanya dibuat untuk hal-hal yang positive saja melainkan hal  yang 

berbau negative juga menggnakan ayat-ayat Al-Qur‗an, tak tanggung-tanggung Al- 

Qur‗an juga dibuat legitimasi untuk mendukung salah satu pendapat seseorang yang 

salah. 

Rasulullah adalah peretas jalan dan pemandu bagaimana menerapkan nilai- 

nilai Al-Qur‗an dalam kehidupan nyata. Nabi Muhammad Saw juga secara tegas 

menyatakan bahwa manusia yang akan selamat dalam mengarungi kehidupan adalah 

mereka yang selalu menjadikan Al-Qur‗an dan Hadis sebaga pedoman.
13 

Rasulullah 

bersabda; 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13
Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015), 45 
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ُ  سخولُ  ُ  ه  ُ  ر  ُ  سنُ  ةُ    ُ  و  للهاُ    ُ  ب  كتُ  ا  ُ  ما :  خكتُ   خم ب    ُ  س  ُ  ت  ُ    ُ  ما  تُ  ضلُ  خوا  لُ   خن  ُ  ن  أُ  خمُ  ريخ  ُ  ك خم  فُ  خي  ُ  ت  ُ  رخك  تُ     

  ُ    ُ  ُ    ُ  
 
 
 

― Rasulullah bersabda: ―Aku telah tinggalkan untuk kalian dua perkara, apabila kalian 

berpegang teguh dengan keduanya, kalian tidak akan sesat: Al-Qur‗an dan As-Sunnah 

Nabi-Nya‖. (HR. Imam Malik) 
 

The Living al-Qur‗an yang mencakup antara lain berbagai macam pemaknaan 

Al-Qur‗an di atas dan perwujudan pemaknaan-pemaknaan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari tidak terlepas dari sosio-kultur masyarakat yang berkembang dan sudah 

mengakar dalam smasyarakat tersebut. Sehingga peneliti disini diharapakan tidal 

melakukan judgement ketika ada hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan-aturan Al- 

Qur‗an dalam keseharian mereka. Semisal kita ambil contoh tentang, kajian hukum- 

hukum yang ada dalam al-Qur‗an misalnya, bukan lagi kajian yang hanya 

memusatkan perhatian pada teks-teks hukumnya tetapi juga penafsiran terhadap 

hukum-hukum tersebut oleh tokoh-tokoh dan warga masyarakat, yang biasanya akan 

sangat dipengaruhi oleh budaya-budaya lokal yang mereka anut, serta praktek- 

praktek sosial yang didasarkan pada tafsir-tafsir yang diberikan. Beberapa contoh 

konkret living Al-Qur‗an sebagai gejala sosial budaya misalnya adalah seorang 

pengemis buta atau pengemis-pengemis sejenisnya yang membaca ayat-ayat Al- 

Qur‗an sambil menengadahkan tangan minta sedekah dari penumpang bus, 

penumpang kereta api, atau orang-orang yang lalulalang di sebuah jalan. Ini me- 

rupakan sebuah fenomena sosial, karena yang melakukan hal ini tidak hanya satu 
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orang,  dan  orang-orang  lain  yang  tidak  melakukannya  memberikan  reaksi  yang 

berbeda-beda terhadap fenomena tersebut.
14

 

 

Dalam Muqaddimah fi Ushul it-Tafsir dari Ibnu Taimiyah menulis, ―Barang 

siapa tidak membaca Al-Qur‗an, maka ia telah meninggalkannya; siapa membaca Al- 

Qur‗an tanpa memahami isinya, ia telah meninggalkan Al-Qur‗an; siapa membaca 

Al-Qur‗an dan memahami isinya tetapi tidak mengamalkannya, ia termasuk telah 

meninggalkan Al-Qur‗an
15

. Allah berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 30 

ُ  ووًُ را خج  ُ  م  ُ  ن  الخُ  قخرآ  ُ  ذا  ُ  ُ  ه  اُ  ت  ُ  ُ  ذوا  خوُ  مي  قُ    ُ  ن  إُ    ُ  ب   ُ ُ  ر  يُ  ا  ُ  سوُ  ل  الُ  ر  ُ  ل   
ُ  وقُ  ا  

 

Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al Quran 

itu sesuatu yang tidak diacuhkan". 

 
Dalam uraian diatas kita dapat menarik benang merah bahwa iman, ilmu dan 

amal haruslah jalan beriringan. Jika salah satu diantaranya tertinggal maka jalan 

kehidupan akan terseok-seok. Seperti yang dikatakan salah seorang filsuf muslim 

bahwa ilmu tanpa iman buta dan iman tanpa ilmu akan lumpuh, semuanya harus 

sejajar dan seimbang agar bisa berjalan beriringan antara ketiga nya. Namun yang 

harus kita garis bawahi adalah beberapa pendekatan-pendekatan yang kita lakukan 

terhadap masyarkat harus tepat sasaran. Mengkaji fenomena keagamaan berarti 

mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan beragama. Sedangkan fenomena 

keagamaan itu sendiri adalah perwujudan sikap dan perilaku manusia yang berkaitan 

dengan  hal-hal  yang  dipandang  suci.  Kemudian  bagaimana  prinsip-prinsip  Islam 

 
14

Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur‟an.., 253 
15

Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushulit-Tafsir (Kuwait: Darul Quranil Karim, 1971), 35 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98  

 

 
 
 
 
 
 

tentang soal keagamaan yang mampu dikembangkan serta konsep kebudayaan Islam 

di dalam masyarakat sekarang ini terasa jarang diperbincangkan secara detail, baik 

yang berkenaan dengan deskripsi kebudayaan Islam, pemahaman bentuk kegiatannya 

sendiri dan hal-hal yang bersangkutan dengan kegiatan tersebut, misalnya kegiatan 

yang berkaitan dengan respon umat terhadap kehadiran Al-Qur‗an. Kehadiran Al- 

Qur‗an dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, memiliki tujuan yang terpadu 

dan menyeluruh, bukan sekedar kewajiban pendekatan religius yang bersifat ritual 

dan mistik, yang dapat menimbulkan formalitas dan kegersangan.
16

 

 
Al-Qur‗an itu shalihun likulli zaman wa makan jadi sifatnya yang adaptable 

sehingga mampu melebur dengan beragam budaya yang ada di seluruh dunia ini, 

khusus nya di Indonesia. Al-Qur‗an di respon beraneka ragam dan macam sesuai 

dengan letak geografis tempat umat Islam berada. Dan tidak ada masalah dengan itu, 

selama respon yang di tamplilkan bersifat positif dan tidak menyimpang dari ajaran- 

ajaran yang ada dalam Islam melalui pedoman Al-Qur‗an dan as-Sunnah. Oleh 

karena itu penulis tekankan , bahwa living Qur‗an bukan hanya sekedar mengkaji 

bagaimana respon masyarakat terhadap Al-Qura‗an atau bagaimana Al-Qur‗an 

disikapi oleh masyarakat di tengah kehidupannya. Metode living Qur‗an perlu tindak 

lanjut lagi untuk benar-benar mampu membumikan Al-Qur‗an di tengah masyarakat, 

mengedukasi masyarakat untuk menjadi sebaik-baik ummat. Sehingga tidak hanya 

berhenti pada tahap kewajiban penelitian. Karena mencerdaskan masyarakat adalah 

 
 

16
Imam Sudarmoko,  The  Living  Qur‟an; Studi  Kasus Tradisi Sema‟an  Al-Qur‟an  Sabtu  Legi di 

Masyarakat Sooko Ponorogo (UIN Maulana Malik Ibrahim; tesis, 2016), 1 
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tanggung jawab kita bersama. Jika pengertian living Qur‗an hanya sebatas respon 

masyarakat terhadap Al-Qur‗an , itu sama dengan just to know, Sekedar tau tentang 

beragam respon masyarakat terhadap Al-Qur‗an. 

Sebagai sebuah metode, studi kasus merupakan ciri metode living Qur‗an 

yang memiliki keunikan atau keunggulan tersendiri dalam kancah penelitian sosial. 

Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas kepada peneliti 

untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif dan menyeluruh terhadap  unit 

sosial yang diteliti. Itulah kekuatan utama sebagai karakteristik dasar dari studi kasus. 

Secara lebih rinci studi kasus mengisyaratkan keunggulan-keunggulan berikut
17

: 

 
1. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 

antar-variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 

pemahaman yang lebih luas. 

2. Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan 

mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalui penyelidikan 

intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan hubungan-hubungan 

yang (mungkin) tidak diharapkan/di duga sebelumnya; 

3. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang sangat 

berguna sebagai dasar untuk membangun latar pemasalahan bagi 

perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka 

pengembangan ilmu-ilmu sosial dan lainnya. 

 
 

17
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah 

Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 23 
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Akan tetapi, disamping keunggulan-keunggulan yang di tawarkan studi kasus 

ternyata juga mengandung sejumlah kelemahan yang harus disadari oleh peneliti. 

Kelemahan-kelemahan itu adalah; pertama, studi kasus setidaknya yang dilakukan 

selama ini, agak kurang memberikan dasar yang kuat untuk melakukan suatu 

generalisasi ilmiah; kedua; kedalaman studi yang dilakukan tanpa banyak disadari 

ternyata justru mengorbankan tingkat keluasan yang seharusnya dilakukan, sehingga 

sulit digeneralisasikan pada keadaan yang keadaan yang berlaku umum. Ketiga, ada 

kecenderungan studi kasus kurang mampu mengendalikan bias subjektivitas peneliti. 

Kasus yang dipilih dan di teliti, misalnya cenderung lebih karena sifat dramatiknya, 

bukan karena sifat khas yang dimilikinya. Dengan demikian subjektivitas peneliti 

dikhawatirkan terlalu jauh mencampuri hasil penelitian.
18

 

 

 
Dalam kajian agama, penelitian the living Qur‗an dan Hadis adalah 

merupakan bagian dari pelajaran kehidupan religi, praktik kehidupan, dan kehidupan 

islami yang bertujuan mengetahui tentang bagaimana manusia dan masyarakat dapat 

memahami, memaknai Al Qur‗an dan menjalankan agamanya dikehidupan sehari- 

hari dengan konsekuensi-konsekuensinya. Dalam pembelajaran kitab suci metode the 

living Qur‗an Hadis ini belum begitu berkembang. Kitab suci merupakan pembangun 

serta pemertahan ajaran-ajaran agama, kebenaran-kebenaran konkrit mengenai alam 

raya, dan juga sebagai petunjuk melakukan jalan yang baik. Dalam kajian 

pembelajaran the living Quran Hadis ini rupanya terjadi suatu pemekaran dari teori 

 

 
18

Ibid., 24 
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teks Al Qur‗an Hadis saja kepada teori sosial-budaya yang menjadikan masyarakat 

sebagai bahan kajian atau objek penelitian. Yang mana Al-Qur‗an tersebut diartikan 

atau di tafsirkan dengan beragam bentuk, mulai dari tindakan, perilaku dan ketetapan 

Nabi Muhammad saw. Sunnah/hadis menjadi suatu bentuk penjelas atas Al Qur‗an 

yang merinci atau detail tentang keumuman al-quran yang kemudian diterjemahkan 

dan di maknakan lalu dikomunikasikan, didialogkan secara sirkular terus menerus 

dengan tradisi budaya masyarakat lokal. Banyak orang bahkan sahabat yang kagum 

dan terkejut dengan syariah yang dibawa nabi muhammad tersebut. Yang akhirnya 

segala tingkah laku, tindakan, sikap perbuatan nabi, ketentuan serta ketetapan dari 

nabi di dokumentasikan kedalam sebuah tulisan yang diabadikan disebuah pelepah 

kurma, batu, daun dan juga dalam ingatan pada masa kenabian tersebut. Hingga 

akhirnya pada masa pemerintahan umar bin aziz sunnah atau hadis resmi 

didokumentasikan atau dibukukan dan dapat dibaca pada masa kontemporer sekarang 

ini.
19

 

 

 
Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‗an mampu di internalisasi 

secara menyeluruh (komperhensip) dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

mampu mengaplikasiakn nya secara benar dan tepat. Semisal salah satu contoh 

kecil yaitu sholat, banyak diantara kita yang melakukan sholat hanya jungkal 

jungkel (sujud, ruku‗, berdiri) tanpa tau makna yang terkandung pada kewajiban 

melakukan sholat fardlhu. Untuk itulah mengapa metode yang ditetapkan adalah 

 
19

Widya Suci, Metodologi Penelitian The Living Qur‟an dan Hadis;Penerapannya dalam Mayarakat, 

(Institute Agama Islam Negeri Metro, 2017), 5 
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pengenalan tafsir, karena Dalam mukaddimah Tafsir Al-Kasyaf, Al-Zamakhsyari 

berpendapat bahwa mempelajari tafsir Al-Qur‗an merupakan ―fardhu ‗ayn‖. 

Setiap Muslim wajib mempelajari dan memahami Al-Qur‗an. Tetapi ini bukan 

berarti bahwa ia harus memahaminya sesuai dengan pemahaman orang-orang 

dahulu kala. Karena seorang Muslim diperintahkan oleh Al-Qur‗an untuk 

mempergunakan akal pikirannya serta mencemoohkan mereka yang hanya 

mengikuti orang-orang tua dan nenek moyang tanpa memperhatikan apa yang 

sebenarnya mereka lakukan; adakah   mereka ala hudan (dalam kebenaran) atau 

‗ala dhalal (dalam kesesatan). Tetapi ini bukan berarti bahwa setiap Muslim 

(siapa saja) dapat mengeluarkan pendapatnya mengenai ayat-ayat Al-Qur‗an 

tanpa memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan untuk itu. Setiap Muslim yang 

memenuhi syarat, wajib memahami Al-Qur‗an, karena ayat-ayatnya tidak 

diturunkan hanya khusus untuk orang-orang Arab di zaman Rasululllah dahulu, 

dan bukan juga khusus untuk mereka yang hidup di abad keduapuluh ini. Tetapi 

Al-Quran adalah untuk seluruh manusia sejak dari zaman turunnya hingga hari 

kiamat kelak.
20

 

 

 
Mahmud Al-‗Aqqad menulis: ―Kita berkewajiban memahami Al-Qur‗an 

di masa sekarang ini sebagaimana wajibnya orang-orang Arab yang hidup di masa 

dakwah Nabi Muhammad Saw. Agar Al-Qur‗an proaktif memberi petunjuk pada 

manusia kearah jalan yang benar, Tuhan mengutus Muhammad yang diberi tugas 

 
20

Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Bermasyarakat 
(Jakarta: Penerbit Mizan, 2000), 38 
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menjadi penyampai dan penjelas bagi Al-Qur‗an agar ia mudah dipahami 

manusia. Hadis merupakan salah satu penjelas bagi Al-Qur‗an. Berbagai 

persoalan yang dihadapi masyarakat saat itu acapkali merujuk pada Muhammad 

dan jawaban Muhammad atas persoalan-persoalan itu kemudian disebut hadis, 

baik dalam bentu ungkapan lisan, perbuatan atau pengakuan. Pada masa Nabi 

Muhammad hidup, segala persoalan yang dirujukkan pada Al-Qur‗an dan hadis 

tidak memerlukan metode interpretasi, lantaran Muhammad mampu memberikan 

penjelasan yang mudah ditangkap umat.
21

 

 

 
Dengan menempatkan pemaknaan Al-Qur‗an dan perwujudannya dalam 

kehidupan sehari-hari manusia sebagai titik pusat kajian, maka paradigma-paradigma 

yang diperlukan di sini tidak lagi sama dengan paradigma yang digunakan untuk 

mengkaji Al-Qur‗an sebagai sebuah kitab. Memang kita masih dapat menggunakan 

paradigma hermeneutik di sini, karena interpretasi masih tetap dilakukan terhadap 

gejala-gejala sosial-budaya bilamana kita memandang gejala-gejala tersebut sebagai 

―teks‖. Akan tetapi karena ―teks‖ di sini merupakan sebuah model atau metafor, dan 

 
―teks‖ yang sebenarnya adalah ―pemaknaan Al-Qur‗an dan perwujudannya dalam 

kehidupan,‖ maka hermeneutik yang dilakukan tidak lagi sama dengan hermeneutik 

dalam kajian teks yang sebenarnya. Banyak paradigma antropologi yang dapat 

digunakan untuk mempelajari The Living Al-Qur‗an, namun tidak semua paradigma 

ini dapat diterapkan dengan mudah di Indonesia, karena terbatasnya kepustakaan 

 
21

Aksin Wijaya, Arah Baru., 2 
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yang tersedia. Dari sekian banyak paradigma tersebut, paradigma yang saya pandang 

dapat dipakai dan dapat memberikan hasil yang memuaskan jika diterapkan dengan 

baik adalah beberapa paradigma berikut
22

: 

 

1. Paradigma Akulturasi: Akulturasi adalah sebuah proses yang terjadi ketika 

suatu kebudayaan bertemu dengan kebudayaan lain, dan kemudian 

mengambil sejumlah unsurunsur budaya baru tersebut serta mengubahnya 

sedemikian rupa sehingga unsur-unsur budaya baru tersebut terlihat 

seperti unsur budayanya sendiri. Dengan sudut pandang akulturasi ini 

seorang peneliti fenomena The Living Al-Qur‗an akan mencoba 

mengetahui misalnya proses dan hasil interaksi antara ajaran-ajaran yang 

ada dalam Al-Qur‗an dengan sistem kepercayaan atau budaya lokal suatu 

masyarakat 

2. Paradigma Fungsional : Paradigma fungsional digunakan ketika seorang 

peneliti bermaksud mengetahui fungsi-fungsi dari suatu gejala  sosial 

budaya. Fungsi ini bisa merupakan fungsi sosial atau fungsi kultural gejala 

tersebut, seperti misalnya pola-pola perilaku yang muncul dari 

pemaknaan-pemaknaan  tertentu  terhadap  ayat-ayat  al-Qur‗an.  Misalnya 

saja pemaknaan terhadap  surat-surat  dan  ayat-ayat  tertentu,  yang 

kemudian melahirkan pola-pola perilaku tertentu dengan fungsi  sosio- 

kultural tertentu pula 

 
22

Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur‟an.., 254 
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3. Paradigma Struktural : Tujuan utama seorang peneliti yang menggunakan 

pendekatan struktural adalah mengungkap struktur yang ada di balik 

gejala-gejala sosial budaya yang dipelajari atau membangun sebuah 

model—yang juga merupakan struktur—yang akan dapat membuat 

peneliti memahami dan menjelaskan gejala-gejala yang dipelajari. Dengan 

menggunakan paradigma ini seorang peneliti akan mencoba memahami 

gejala pemaknaan Al-Qur‗an lewat model-model struktural tertentu. 

4. Paradigma Fenomenologi : paradigma feno-menologi untuk mempelajari 

suatu gejala sosial-budaya dia akan berusaha mengungkap kesadaran atau 

pengetahuan pelaku mengenai ‗dunia‗ tempat mereka berada, kesadaran 

mereka mengenai perilaku-perilaku mereka sendiri. Hal ini dipandang 

sangat penting karena pemahaman atau pengetahuan mengenai ‗dunia‗ 

inilah yang dianggap sebagai dasar bagi pewujudan pola-pola perilaku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami ‗pandangan 

dunia‗   atau   ‗pandangan   hidup‗   ini   peneliti   kemudian   akan   dapat 

‗mengerti‗ mengapa pola-pola perilaku tertentu diwujudkan, dan bukan 

perilaku-perilaku yang lain 

5. Paradigma Hermeneutik (Interpretative) : paradigma hermeneutik di sini 

berbeda dengan hermeneutik dalam kajian teks, karena ‗teks‗ di sini 

bukan lagi sesuatu yang tertulis tetapi gejala sosial-budaya itu sendiri. 

Dalam artian tertentu gejala sosial-budaya memang dapat dikatakan 

sebagai teks, sebab  gejala  ini  terbangun  dari  sejumlah  simbol-simbol,  

seperti  juga 
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halnya sebuah teks. Sebagai sebuah teks maka gejala sosial-budaya 

tersebut kemudian harus ‗dibaca‗, ditafsir. Oleh karena gejala sosial- 

budaya tidak sama persis dengan ‗teks‗ maka mau tidak mau diperlukan 

metode yang lain untuk membacanya, untuk menafsirnya. Di sinilah 

terletak perbedaan antara hermeneutik dalam kajian teks dengan 

hermeneutik dalam kajian gejala sosial-budaya. 

 

Memahami kajian the living Qur‗an atau Al Qur‗an yang hidup, secara 

antropologis melihat fenomena sosial budaya dari prilaku-prilaku manusia terhadap 

pemahaman Al Qur‗an. Kajian fenomenologi adalah sebuah kajian atau penelitian 

mengenai suatu kondisi yang terjadi di sosial. Dengan pandangan seperti ini peristiwa 

atau fenomena yang kemudian menjadi bahan kajian bukan lagi Al Qur‗an sebagai 

kitab tetapi pola tingkah laku manusianya yang dianggap sebagai wujud dari Al 

Qur‗an. Kajian the living Qur‗an ini memang begitu dekat dengan penelitian ilmu 

sosial budaya. Anggapan paradisma yang dimanfaatkan dalam kajian living Qur‗an 

ini adalah paradigma fungsional, Paradigma yang dimanfaatkan dalam kajian living 

Qur‗an   ini   adalah   paradigma   fungsional,   paradigma   akulturasi,   paradigma 

fenomenologi dan paradigma structural.
23

 

 

 
Sementara itu, jika kita menggunakan ―paradigma fungsional‖, maka hakikat 

tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah (Al-Qur‗an) yang 

 
 

23
Widya Suci, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadits, (Metro Timur, Institute Agama Islam 

Negeri Metro, 2017), 14 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, menjelaskan makna-maknanya dan 

menggali hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang ada di dalamnya, sehingga Al- 

Qur‗an itu dapat benar berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia.
24

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

24
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2008), 2 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. The Living al-Qur‘an. Dari kajian semacam ini akan muncul pemaknaan- 

pemaknaan atau tafsir-tafsir baru—yang berasal dari peneliti—mengenai 

‗pemaknaan-pemaknaan‘ Al-Qur‘an yang ada dalam  berbagai 

kebudayaan, serta berbagai rituil yang menyertainya. Walaupun dalam hal 

ini, tafsir yang diberikan oleh peneliti tidak harus sama dengan tafsir 

masyarakat yang diteliti. Bahkan, memang harus berbeda, karena peneliti 

memiliki data kebudayaan yang lebih banyak daripada warga masyarakat 

itu sendiri secara individual. Hal ini memungkinkannya memberi tafsir 

yang berbeda atas berbagai macam fenomena Living al-Qur‘an yang 

ditemuinya di tempat penelitian. Seringkali praktek-praktek yang 

dilakukan oleh masyarakat mereka belum mengetahui ilmunya, hanya 

sekedar melakukan tanpa memahami kenapa melakukan hal seperti ini. 

Oleh sebab itu, di bab sebelumnya 

2. Sebenarnya gambaran secara umum bagaimana kaum muslimin merespon 

terhadap kitab sucinya (Alqur‘an) tergambar dengan jelas sejak zaman 

Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul adalah Alqur‘an 

dijadikan  objek  hafalan  (tahfidz).  Tetapi  pada  era  sekarang  respon 
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Alqur‘an disini ada yang bersifat positif da nada yang sedikit 

menyimpang. 

3. Penulis telah mencoba menformulasikan beberapa metode yang bisa di 

lakukan: 

a. Menafsirkan; menafsirkan Al-Qur‘an sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw kemudian ketika beliau wafat penafsiran itu 

dilanjutkan oleh generasi selanjutnya yakni para sahabat, tabi‘in, tabi‘ 

tabi‘in dan hingga pada kitalah saat ini. Hingga banyak sekali kitab- 

kitab tafsir yang sudah di tulis oleh para mufassir. Tafsir merupakan 

salah satu alat untuk membumikan Al-Qur‘an, alat untuk 

menyampaiakan kandungan-kandungan yang ada di dalam Al-Qur‘an 

melalui tulisan untuk kita baca dan kita renungkan. Karena seperti 

yang kita tahu bahwa Al-Qur‘an diturunkan Allah kepada ummat 

manusia dijadikan sebagai huddan, bayyinah, dan furqan. Al-Qur‘an 

selalu dijadikan pedoman sebagai pedoman dalam setiap aspek 

kehidupan dan Al-Qur‘an merupkan kitab suci ummat Islam yang 

selalu relevan sepanjang masa. 

b. Dakwah bil Jam‘iyah; pada konteks modern saat ini, dakwah tidak 

dapat dilakukan hanya secara individual. Bahkan pada zaman Nabi 

Muhammad juga sudah di singgung bahwa dakwah harus dilakukan 

secara kolektif dengan cara berbagi tugas dan peran. Dalam 

berdakwah manusia tidak dapat berdiri sendiri. Manusia tidak dapat 
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menciptakan suasana sosial yang harmonis secara sendirian, manusia 

hanya dapat menciptakan suasana dan kondisi harmonis, nyaman, dan 

tenteram secara bersama-sama. 

B. Saran-Saran 
 

 
Penelitian ini hanya berfokus pada telaah kritis-metodologis terhadap konsep 

dan praktek living Qur‘an di masyarakat beserta analisa-analisanya yang hanya 

terfokus pada kajian konseptual. Maka untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat 

dikaji bagaimana konsep ini bisa dikembangkan kembali dan mampu di gunakan 

sebagai bahan acuan penelitian. Sehingga proses pembaharuan dalam konsep dan 

praktek living Qur‘an terus berlanjut dan akan berdampak pada kehidupan 

bermasyarakat yang sesuai dengan aturan agama yang ada. Melakukan perintah Allah 

bukan hanya sekdar perintah melainkan dengan pemahaman dan penegtahuan tentang 

hakikat dari sebuah perintah tersebut. 
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